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Artinya: “Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, dan timbanglah
dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya.”(QS. Al-Isra’ [17]: 35)*

! Al-Qur’an, 17:35.
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ABSTRAK

Erwin Erviana, Rini Puji Astuti, M.Si.,, 2021: ANALISIS PENGARUH
PEMBIAYAAN DAN DANA PIHAK KETIGA (DPK) TERHADAP
TOTAL ASET PT. BPR SYARIAH BHAKTI SUMEKAR TAHUN 2012-
2016

Total aset merupakan keseluruhan harta yang dimiliki oleh perusahaan
atau lembaga keuangan yang digunakan sebagai penunjang operasional
perusahaan atau lembaga keuangan tersebut, yang salah satunya meliputi jumlah
pembiayaan yang diberikan oleh perusahaan tesebut. Sedangkan DPK merupakan
sumber dana terbesar yang dimiliki oleh lembaga keuangan. Sehingga pada
penelitian ini dilatarbelakangi oleh asumsi awal bahwa naik turunnya total aset
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni
pembiayaan dan DPK.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah 1) Apakah pembiayaan dan
dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh parsial secara signifikan terhadap total aset
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016? Dan 2) Apakah pembiayaan
dan dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh simultan secara signifikan terhadap
total aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh secara
parsial maupun simultan pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap total
aset.

Adapun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji asumsi klasik, uji hepotesis, uji Adj R? serta analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan berpengaruh secara
signifikan terhadap Total Aset yakni sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 4,280
> 2,365. Sedangkan DPK tidak berpengaruh terhadap Total Aset karena 0,066 >
0,05 dan nilai t hitung -2.173< 2,365. Serta didapat 0,000 < 0,05 dan nilai F
hitung 35,983 > F tabel 4,459 dinyatakan bahwa pembiayaan dan DPK
berpengaruh simultan secara signifikan terhadap total aset.

Kata Kunci: Pembiayaan, DPK, Total Aset
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ABSTRACT

Erwin Ervina, Rini Puji Astuti, M.Si., 2021: ANALYSIS THE INFLUENCE OF
FINANCING AND THIRD-PARTY FUNDS (TPF) ON TOTAL
ASSETS OF PT. BPR SHARIA BHAKTI SUMEKAR 2012-2016

Total assets owned by the company or financial institutions used as
company operational support or financial institution, one of them includes the
amount of financing provided by the company. While TPF is the largest source of
funds owned by financial institutions. With the result that this research having
background issues about ups and downs total assets initial assumption of PT. BPR
Syariah Bhakti Sumekar is influenced by several factors, namely: financing and
DPK.

The main problem here are: 1) is financing and third-party funds (TPF)
have a significant partial effect on total assets PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
in 2012-2016? And 2) is financing and third-party funds (TPF) have a significant
simultaneous effect on total assets of PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar in 2012-
20167

The purpose of this research is for analyzing the influence of partial or
simultaneous financing and third-party funds (TPF) to the total asset.

The data analysis methods used in this research are classical assumption
test, hypothesis test, Adj R2 test, and multiple linear regression analysis.

The results of this research indicate that financing has a significant effect
on significant to Total Assets that is equal to 0.004 <0.05 and the value of t count
4.280 > 2,365. While TPF has no effect on Total Assets because 0.066 > 0.05 and
the value of t count -2.173 < 2.365. And obtained 0.000 <0.05 and the value of F
count 35,983 > F table 4,459 it is stated that financing and TPF significant
simultaneous effect on total assets.

Keywords: Financing, TPF, Total Assets
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berkembangnya bank syariah di negara-negara Islam sangat
berpengaruh ke Indonesia. Diskusi yang membahas mengenai bank syariah
sebagai pilar ekonomi Islam telah dilakukan mulai awal periode 1980. Namun
pendekatan dan konsultasi lebih lanjut tentang perbankan syariah baru
dilaksanakan pada awal periode 1991 yang dilakukan oleh Tim Perbankan
MUI yang terbentuk setelah dilakukannya Musyawarah Nasional 1V MUI.
Hingga pada akhirnya terbentuklah PT Bank Muamalat Indonesia yang
memprakarsai bank syariah di Indonesia walau pada awalnya bank syariah
belum banyak mendapat perhatian dalam tatanan industri perbankan nasional.

Pada tahun 1998 saat krisis moneter melanda yang menyebabkan
ambruknya dunia perbankan dan sektor riil, perbankan syariah mampu berdiri
tegak menahan terjangan krisis moneter yang tengah terjadi. Sehingga pada
era reformasi pengoperasian dan pengimplementasian jenis-jenis usaha serta
landasan hukum perbankan disebut dan disetujui dalam Undang-Undang No.
10 Tahun 1998. Dalam UU tersebut juga memberikan arahan bagi bank
konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri
secara total menjadi bank syariah.?

Hingga saat ini, jumlah bank dan jumlah kantor bank syariah

berkembang sangat pesat, baik itu jumlah bank dan jumlah kantor Bank

! Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah Dari Praktik Ke Teori, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 25.
? Ibid., 26.



Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) maupun Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah (BPRS) yang berada di Indonesia hingga 2018 sudah terdiri
dari 2.887 unit.® Berikut ini merupakan data OJK statistik perbankan syariah

hingga 2018 data perkembangan jaringan kantor perbankan syariah sebagai

berikut:
Tabel 1.1
Tabel Jumlah BUS, UUS dan BPRS di Indonesia (2012-2018)
Indikator 2012 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016

Bank Umum

Syariah

Jumlah Bank 11 11 12 12 13
Jumlah Kantor 1.745| 1998 | 2.163 | 1.990 | 1.869

Unit Usaha Syariah
Jumlah Bank Umum
Konvensional yang
Membuka Unit

24 23 22 22 21

Usaha Syariah
Jumlah Kantor 517 590 320 311 332
BPR Syariah
Jumlah Bank 158 163 163 163 166
Jumlah Kantor 401 402 439 446 453
Total 2.856 | 3.187 | 3.119 | 2.944 | 2.854

Sumber: Statistik Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan (data diolah)
Bank pada umumnya dan bank syariah pada khususnya adalah
lembaga yang didirikan dengan orientasi laba. Untuk mendirikan lembaga
demikian ini perlu didukung dengan aspek permodalan yang kuat.* Sumber
utama modal bank syariah adalah modal inti, kuasi ekuitas serta dana titipan
atau simpanan.
Modal inti adalah modal atau dana yang berasal dari para pemilik

bank, yang terdiri dari modal yang disetor oleh para pemegang saham,

¥ Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 2019), 4.
* Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 137.



cadangan dan laba ditahan. Kuasi ekuitas adalah dana-dana yang tercatat
dalam rekening-rekening bagi hasil dengan dasar prinsip mudharabah, yaitu
akad kerja sama antara pemilik dana dengan pengusaha untuk melakukan
suatu usaha bersama dan pemilik dana tidak boleh mencampuri pengelolaan
bisnis sehari-hari. Rekening-rekening yang dimaksud ialah rekening investasi
umum, rekening investasi khusus dan rekening tabungan mudharabah.
Sedangkan dana titipan atau simpanan adalah dana pihak ketiga yang
dititipkan pada bank yang berupa giro atau tabungan.’

Namun dari ketiga modal yang disebutkan, dana titipan atau simpanan
atau yang biasa disebut dengan dana pihak ketiga merupakan dana terpenting
bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika
mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Setelah dana pihak ketiga
terkumpul dengan baik oleh bank, maka sesuai dengan fungsi intermediary-
nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut untuk pembiayaan.
Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati porsi terbesar, pada
umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva.’

Salah satu Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah yang sedang
berkembang pesat adalah PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar. PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar merupakan lembaga keuangan yang diharapkan dapat
meningkatkan dan mendayagunakan perekonomian daerah guna mencapai
kesejahteraan masyarakat daerah secara merata. Dalam memenuhi tujuan

tersebut akhirnya PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar berdiri pada tahun 1993

% Ibid., 117-119.
® 1bid., 124.



dengan nama PT. BPR Dana Merapi yang berdomisili di Sidoarjo. Pada tahun
2001 PT. BPR Dana Merapi diakuisisi oleh Pemkab Sumenep yang
berdomisili di Kabupaten Sidoarja, sehingga pada tahun 2002 PT. BPR Dana
Merapi berubah nama menjadi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar yang
direlokasi ke Kabupaten Sumenep.’

PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar merupakan salah satu Bank
Pembiayaan Rakyat (BPR) yang memiliki keunggulan kompetitif dalam
pengelolaan bank. Hal dapat dilihat dari pertumbuhan tiga variabel yang terus
meningkat dalam setiap tahunnya yaitu total aset, pembiayaan yang diberikan
serta dana pihak ketiga (DPK). Hal ini dapat dibuktikan dari grafik total aset
yang dimiliki oleh PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar berikut ini:

Gambar 1.1 Grafik Aset, Pembiayaan dan DPK
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar Tahun 2012-2016

Grafik Aset, Pembiayaan dan DPK
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

dalam jutaan rupiah
700.000 ( Ju up! )

615.980

600.000

518.968
500.000

409.092 ) co6 8.830
400.000 :
317.486 4.230
288.051 2.874
300.000 0.137 2.754
4.233
200.000 — 144.023 6.731
5.896
100.000 zg'zi'lm 574
0 m
2011 2012 2013 2014 2015 2016
H Aset B Pembiayaan yang diberikan Dana Pihak Ketiga

Sumber: Laporan keuangan tanunan PT. BPR Syariah Bhaktl Sumekar

"PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar Sumenep, Laporan Tahunan PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
2018, (Sumenep: PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar, 2019), 17.



Secara implisit dari data di atas dapat disimpulkan bahwa masyarakat
semakin percaya terhadap bank syariah terutama pada PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar. Meskipun masih berusia kurang lebih dari 20 tahun hingga
tahun 2016, PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar telah memperoleh penghargaan
atas kinerja keuangannya. Awal penghargaan yang telah diterima pada tanggal
04 Oktober 2012 yaitu penghargaan predikat sangat baik dari Infobank atas
kinerja keuangan 2011. Serta mendapatkan peringkat kedua The Best Islamic
Rural Assets > Rp. 100 Milyar dalam Islamic Finance Award oleh Karim
Business Consulting pada tanggal 24 Februari 2014. Dan penghargaan Golden
Award 2012-2016 secara berturut-turut selama 5 tahun dengan predikat sangat
bagus atas kinerja keuangan oleh Infobank Sharia Finance Award 2016 pada
tanggal 13 Oktober 2017.% Pada tahun 2018 PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
kembali mendapatkan penghargaan peringkat kedua The Best Islamic Rural
Assets > Rp. 250 Milyar oleh Infobank Sharia Awards 2018 atas kinerja

keuangan publikasi tahun 2017.°

Tabel 1.2
Penghargaan Infobank Sharia Awards 2018
NO. NAMA LEMBAGA KEUANGAN TOTAL ASET 2017
1. | BPRS Harta Insan Karimah Parahyangan Rp. 1.054.000.000.000
2. | BPRS Bhakti Sumekar Rp. 765.670.000.000
3. | BPRS Dinar Ashri Rp. 495.982.168.000
4. | BPRS Harta Insan Karimah Cibitung Rp. 283.771.728.771
5. | BPRS Al Salaam Amal Salman Rp. 263.390.000.000

Sumber: infobanknews.com

® Ibid., 38-41.
% Dwitya Putra, “Infobank Sharia Awards 2018, (9 Desember 2019).



Sedangkan dengan perolehan dana pihak ketiga PT. PT. BPRS Bhakti
Sumekar pada tahun 2018 mencapai Rp. 561,18 miliar, tumbuh besar Rp. 119,
61 miliar atau 27,09% terhadap perolehan DPK pada tahun 2017 yang
mencapai Rp. 441,57 miliar. Pertumbuhan DPK berdasarkan jumlah rekening
pada tahun 2018 mencapai 31.084 rekening atau 32,25% dari 96.378 rekening
pada tahun 2017 menjadi 127.462 rekening pada tahun 2018.

Serta pembiayaan yang telah disalurkan kepada masyarakat selama
tahun 2018 mencapai Rp. 633,47 miliar. Sedangkan jumlah rekening aktif
hingga akhir 2018 mencapai 33.185 rekening mengalami peningkatan sebesar
16,46% dari perolehan tahun 2017 sebesar 28.494 rekening. Produk
pembiayaan yang diberikan oleh PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar terdiri dari
Pembiayaan Al-Qardul Hasan, Pembiayaan UMKM, Pembiayaan Serbaguna,
Pembiayaan Talangan Haji, Pembiayaan Talangan Umroh dan Pembiayaan
Gadai Emas. Sedangkan akad yang digunakan untuk pembiayaan yang ada di
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar ialah akad Musyarakah, Murabahah,
Mudharabah, Qard, ljarah Muntahiya Bittamlik, dan lajarah.

Tidak hanya itu, nasabah dan mitra kerja PT. BPR Syariah Bhakti
Sumekar telah menyebar ke seluruh pelosok Provinsi Jawa Timur khususnya
di wilayah Sumenep, Pamekasan dan Kabupaten Jember. Hingga tahun
Desember 2018 terdapat 29 kantor layanan, 2 armada kantor kas keliling, 3
unit ATM cardless, 160.647 juta nasabah yang tercatat sebagai nasabah DPK
dan nasabah pembiayaan serta kurang lebih 819 mitra kerja dari lembaga

asuransi sampai lembaga pendidikan yang bekerja sama dengan PT. BPR



Syariah Bhakti Sumekar yang tersebar di wilayah Sumenep, Pamekasan dan
Jember.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Pembiayaan Dan Dana Pihak
Ketiga (DPK) Terhadap Total Aset Pt. Bpr Syariah Bhakti Sumekar
Tahun 2012-2016”. Alasan peneliti mengambil penelitian di PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar yang pertama karena dari 167 PT. BPR Syariah yang ada di
Indonesia, PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar selalu mendapatkan predikat
sangat bagus atas kinerja keuangannya serta pada lima tahun berturut-turut
yaitu tahun 2012-2016 PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar mendapatkan
Golden Awards Sharia Finace Award 2017 atas kinerja keuangan dengan
predikat sangat bagus. Alasan kedua karena otal aset merupakan keseluruhan
harta yang dimiliki oleh perusahaan atau lembaga keuangan yang digunakan
sebagai penunjang operasional perusahaan atau lembaga keuangan tersebut,
yang salah satunya meliputi jumlah pembiayaan yang diberikan oleh
perusahaan tesebut. Sedangkan DPK merupakan sumber dana terbesar yang
dimiliki oleh lembaga keuangan. Sehingga pada penelitian ini dilatarbelakangi
oleh asumsi awal bahwa naik turunnya total aset PT. BPR Syariah Bhakti

Sumekar dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni pembiayaan dan DPK.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh parsial
secara signifikan terhadap total aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
tahun 2012-2016?

2. Apakah pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh simultan
secara signifikan terhadap total aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
tahun 2012-2016?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK)
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap total aset PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap total aset PT. BPR
Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.'

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

'° Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
lImiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 61.



1. Manfaat Teoritis
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
pengetahuan terhadap masalah yang akan diteliti, khususnya mengenai
faktor atau variable yang mempengaruhi total aset.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat praktis bagi beberapa
pihak yaitu:
a. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan tentang pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga
(DPK) terhadap total aset pada PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
Tahun 2012-2016.
b. Bagi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
Sebagai bahan acuan atau rujukan bagi pihak PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar untuk meningkatkan, mengembangkan serta
mengetahui terkait dengan pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga
(DPK) terhadap total aset di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar Tahun
2012-2016.
E. Ruang Lingkup Penelitian
1. Variabel Penelitian
Pada bagian ini peneliti harus menentukan variabel secara jelas dan
tegas. Mana yang menjadi variabel bebas dan mana yang menjadi variabel

terikat. Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi dua variabel, yaitu
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variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) dengan uraian seperti

berikut:

a. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel independen sering disebut dengan variable stimulus,
prediktor, dan antencedent atau variable bebas yang merupakan
variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya
atau timbulnya variabel dependen atau variabel terikat.'’ Variabel
independen atau variable bebas dalam penelitian ini adalah

pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK).

. Variabel Dependen (variabel terikat) Variabel dependen merupakan

variabel yang bergantung pada variabel bebas. Variabel terikat ini
merupakan outcome atau hasil dari pengaruh variabel bebas. Istilah
lain dari untuk variabel terikat adalah variabel criterion, outcome,

effect, dan response.” Variabel dependen atau variabel terikat dari

penelitian ini adalah total asset.

2. Indikator Penelitian

penyediaan uang atau tagihan
ataupun  yang  dipersamakan
dengan itu yang disediakan bank
untuk pihak yang membutuhkan
dengan berdasarkan persetujuan
diantara bank dan pihak yang
membutuhkan serta pihak yang

Variabel Definisi Operasional Indikator
Penelitian
Pembiayaan | Pembiayaan merupakan | 1.Pembiayaan Investasi

2. Pembiayan Modal
Kerja

3.Pembiayaan Konsumsi

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2018), 39.
'2 John W. Creswell, Research Design, Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran,
(YYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 70.




11

membutuhkan wajib
mengembalikan uang atau
tagihan  berdasarkan  jangka
waktu dan imbalan atau bagi
hasil yang telah disepakati.

Dana Pihak
Ketiga
(DPK)

Dana pihak ketiga yang lebih
dikenal dengan dana yang berasal
dari masyarakat luas merupakan
dana yang dihimpun oleh bank
yang berasal dari masyarakat
dalam arti luas, yakni meliputi
masyarakat individu dan badan
usaha.

1. Simpanan
2. Investasi

Total Aset

Total aset adalah total dari
keseluruhan harta yang dimiliki
oleh perusahaan atau lembaga
keuangan yang digunakan
sebagai penunjang operasional
perusahaan atau lembaga
keuangan tersebut.

1. Aset Lancar

2. Investasi/ Penyertaan
3. Aset tetap

4. Aset tidak berwujud
5. Aset Lain-Lain

Sumber: data diolah

F. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan

pengukuran secara empiris terhadap variabel penelitian dengan rumusan yang

didasarkan pada indikator variabel. Definisi operasional di buat agar tidak

terjadi salah pengertian dengan istilah yang digunakan dalam penelitian.

Berikut definisi-definisi dari beberapa istilah sebagai berikut:

1. Pembiayaan

Pembiayaan merupakan penyediaan uang atau tagihan ataupun

yang dipersamakan dengan itu yang disediakan bank untuk pihak yang

membutuhkan dengan berdasarkan persetujuan diantara bank dan pihak

yang membutuhkan serta pihak yang membutuhkan wajib mengembalikan
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uang atau tagihan berdasarkan jangka waktu dan imbalan atau bagi hasil
yang telah disepakati.®
2. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga yang lebih dikenal dengan dana yang berasal
dari masyarakat luas merupakan dana yang dihimpun oleh bank yang
berasal dari masyarakat dalam arti luas, yakni meliputi masyarakat
individu dan badan usaha.'* Namun, karena menerima simpanan giro
merupakan kegiatan yang dilarang untuk BPR, maka sumber dana yang
berasal dari pihak ketiga ini yaitu:

a. Tabungan
Tabungan adalah simpana yang penarikannya hanya dapat
dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat
ditarik dengan cek/ bilyet giro, dan/ atau alat lainnya yang
dipersamakan dengan itu.*
b. Deposito
Deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah

penyimpan dengan bank.*®

13 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 1-2.

4 |smail, Manajemen Perbankan dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Penada Media Group,
2010), 43.

> Muhammad, Manajemen Dana Bank, 35.

18 pasal 1 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 Tentang Perbankan.
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3. Total Aset
Total aset adalah total dari keseluruhan harta yang dimiliki oleh
perusahaan atau lembaga keuangan yang digunakan sebagai penunjang
operasional perusahaan atau lembaga keuangan tersebut.*’
G. Hipotesis
Hipotesis tidak lain adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis
menyatakan hubungan apa yang Kita cari atau yang ingin kita pelajari.
Hipotesis adalah pernyataan yang yang diterima secara sementara sebagai
suatu kebenaran sebagaimana adanya, pada saat fenomena dikenal dan
merupakan dasar kerja serta paduan dalam verifikasi. Hipotesis adalah
keterangan sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.*®
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. H1 : Pembiayaan bepengaruh secara signifikan terhadap Total Aset PT.
BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.
HO : Pembiayaan tidak bepengaruh secara signifikan terhadap Total Aset
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.
2. H2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) bepengaruh secara signifikan terhadap
Total Aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.
HO : Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak bepengaruh secara signifikan

terhadap Total Aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

" Haryono, Ekonomi Keuangan dan Bank, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 44.
18 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2017), 141.
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3. H3 : Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga (DPK) bepengaruh simultan
secara signifikan terhadap Total Aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
tahun 2012-2016.

HO : Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak bepengaruh

simultan secara signifikan terhadap Total Aset PT. BPR Syariah Bhakti

Sumekar tahun 2012-2016.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan strategi umum Yyang dianut dalam

pengumpulan dan analisis data yang diperlukan guna menjawab persoalan yang
dihadapi.'® Dalam penelitian ini paling tidak mencangkup beberapa hal seperti
jenis penelitian dan pendekatan penelitian dan lain sebagainya

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan analisis data
yang berbentuk numerik/ angka. Pendekatan ini menggambarkan data
melalui  angka-angka, seperti persentasi tingkat pengangguran,
kemiskinan, data rasio keuangan, dan lain sebagainya. Tujuan penelitian
kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model
matematis, teori dan/ atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena yang
diselidiki oleh peneliti.?

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana penelitian

yang dilakukan untuk menggambarkan data, baik dalam bentuk tabel

19 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 18.
20 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, Teori dan Aplikasi pada Penelitian Bidang
Manajemen dan Ekonomi Islam, (Jakarta: Prenadamedia, 2016), 109.
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maupun grafik. Statistik yang digunakan dalam penelitian deskriptif
adalah statistik deskriptif dimana peneliti hanya menggambarkan apa yang
ada melalui grafik, tabel, gambar dan lainnya.?
2. Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.?? Populasi dalam penelitian ini yakni meliputi seluruh
laporan keuangan tahunan PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2002
sampai 20109.

Sampel adalah bagian suatu obyek/subyek yang mewakili populasi.
Dapat dimaksudkan juga bahwa sampel adalah sebagian dalam populasi
yang telah dipilih menggunakan teknik sampling untuk dianalisis. Teknik
sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling sistematis
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan dari populasi yang
telah diberi nomor urut.>® Sampel dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan tahunan PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012 sampai
2016.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berupa data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi,

sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam

*! |bid., 118-119.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 80.
% lbid , 8
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bentuk publikasi.** Data sekunder yang digunakan adalah laporan

keuangan tahunan PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012 sampai

2016.

4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data.”® Untuk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, sesuai

dengan masalah yang diteliti serta dapat dipertanggung jawabkan, maka

digunakan teknik sebagai berikut:

a.

Dokumentasi

Dokumen atau dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Metode dokumentasi
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan metode
wawancara.?
Kepustakaan

Pengumpulan data melalui studi pustaka adalah teknik
pengumpulan data yang saat ini semakin umum digunakan. Yang mana
berbagai riset dan penelitian sudah banyak dilakukan oleh berbagai
lembaga sehingga sebenarnya telah tersedia cukup banyak data
mengenai aspek-aspek yang diperlukan dan dapat digunakan dalam

riset yang berbeda.

24 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset Kuantitatif, 171.

% pid., 224.
% |pid., 240.
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5. Analisis Data
Agar data yang dikumpulkan dapat dimanfaatkan, maka data itu
harus diolah dan dianalisis terlebih dahulu sehingga nantinya dapat
dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan. Berikut metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik adalah uji statistik yang dipersyaratkan untuk
penggunaan statistik inferensial/parametrik.?” Uji asumsi klasik dalam
model regresi dilakukan untuk menghindari adanya bias kaitannya
dalam mengambil keputusan. Dalam penelitian ini digunakan empat
uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolineaitas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.

Model regresi yang baik akan mendistribusikan secara normal
tidak multikolonieritas, tidak heterokedastisitas, dan tidak autokorelasi,
dan spesifikasi yang telah digunakan dalam penelitian ini sudah benar
atau tidak. Apabila tidak lolos salah satu uji asumsi klasik, maka data
akan ditransformasikan kedalam bentuk yang sesuai dengan uji asumsi
klasik yang diuji.

1) Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui
apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam

model regresi.

2" Widodo, Metodologi Penelitian Populer dan Praktis, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), 77.
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Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak adanya
korelasi yang sempurna atau korelasi tidak sempurna tetapi relatif
sangat tinggi pada variabel-variabel bebasnya (independen) yang
biasa disimbolkan dengan X1,X2,X3..Xn. jika terdapat
multikolienaritas sempurna akan berakibat koefisien regresi tidak
dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak hingga.
Jika multikolinearitas kurang sempurna maka koefisien regresi
meskipun berhingga akan mempunyai standar deviasi yang besar
yang berarti pula koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksir
dengan mudah.?® Cara umum yang digunakan oleh peneliti untuk
mendeteksi aada atau tidaknya masalah multikokolinearitas pada
model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Nilai
yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak adanya masalah
multikolinearitas adalah nilai tolerance harus > 0,10 dan nilai VIF
<10

2) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal atau tidak. Jika wvariabel residual tersebut
memiliki destribusi tidak normal maka hasil uji adalah bias. Untuk
dapat menguji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirov. Hipotesis yang bisa dibuat adalah:

28 Husein dan Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), 142.
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HO: Variabel residual terdistribusi normal

Ha: Variabel residual tidak terdeteksi normal

Pengambian keputusan:

Jika total aset > dari 0,05 maka HO diterima

Jika total aset < dari 0,05 maka HO ditolak.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksmaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut

Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah yag Homoskedastisitas atau tidak

terjadi Heteroskedastisitas.

Dasar Analisis.

a) Jika ada pola tertentu pada grafik Plot, seperti titik-titik yang
ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah
terjadi Heteroskedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas
dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
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periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi.
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang
waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual
(kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observasi lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data runtut waktu
atau time series karena “gangguan” pada seseorang individu
kelompok yang sama pada periode berikutnya pada data
b. Uji Hipotesis
1) Uji F (pengujian secara simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah seluruh variabel
bebas (variabel independen) yang dimasukkan dalam model regresi
mempunyai pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap
variabel terikat (variabel dependen) ataukah tidak.
Langkah-langkah uji F yaitu:

a) Menentukan hipotesis
HO : berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat.
Ha : berarti secara bersama-sama ada pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat

b) Membuat kesimpulan
Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak dari H; diterima.

Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan H; ditolak.
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2) Uji t (pengujian secara parsial)

Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk
menguji secara individual pengaruh satu variabel independen
terhadap variabel dependen.

Langkah-langkah pengujian adalah sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis

(1) Ha : ada pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga

(DPK) secara parsial terhadap total aset PT. BPR Syariah

Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

(2) Hy; : ada pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga

(DPK) secara simultan terhadap total aset PT. BPR Syariah

Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

b) Membuat kesimpulan

(1) Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan H,; dan

H,, ditolak

(2) Jika nilai signifikan > 0.05 maka HO diterima dan H,; dan

H,, ditolak

c. Uji Adj R? (Adjusted R Square)

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari
model yang dipakai. Koefisien determinasi (R®) merupakan angka
yang menunjukkan besarnya kemampuan varian atau penyebaran dari
variabel-variabel dependen atau angka yang menunjukkan seberapa

besar variasi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen.
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Biasanya koefisien determinasi berkisar antara O sampai 1 atau
0 < R* < 1, yang berarti variasi dari variabel bebas semakin dapat
menjelaskan variasi dari variabel tidak bebas bila angkanya semakin
mendekati 1. Untuk menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan
dengan nilai Adjusted R Square. Pada penelitian ini akan digunakan
koefisien determinasi yang telah disesuaikan dengan jumlah variabel
dan jumlah observasinya (Adjusted R? atau dilambangkan dengan adj
R?). Karena lebih menggambarkan kemampuan yang sebenarnya dari
variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen.
d. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda ialah digunakan untuk menguji
pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel
dependen.
I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan

laporan yang dimulai dari bab awal, yakni pendahuluan sampai bab akhir,

yakni penutup/kesimpulan dan saran.

BAB | PENDAHULUAN
Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta definisi istilah dan

diakhiri dengan sistematika pembahasan.
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BAB Il KAJIAN KEPUSTAKAAN

Bab I, pada bab ini tentang peneliti terdahulu dan kajian teori yang
erat kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti yaitu pengaruh
pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap Total Aset PT. BPR
Syariah Bhakti Sumekar Sumenep tahun 2012-2016.
BAB Il PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Pada bab Il ini berisi tentang penyajian data, analisis data yang
menggunakan analisis regresi linier berganda. Serta hasil analisis data.
BAB IV PENUTUP

Pada bab IV ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan
pembahasan terhadap permasalahan yang telah diuraikan serta saran bagi
semua pihak yang terkait dengan pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga
(DPK) terhadap Total Aset PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-

2016.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini maka akan dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.?

1. Fathia (2015): “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Jumlah Kantor Bank
(JKB), dan Pembiayaan terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perbankan
Syariah”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa DPK, JKB dan
pembiayaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.
Secara parsial DPK, JKB dan pembiayaan berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan aset.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dengan
variabel X meliputi dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan serta
variabel Y adalah pertumbuhan aset. Dan sama-sama meneliti di Bank

Syari’ah. Sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dengan penelitian

** Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 45.

% Fathia, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Jumlah Kantor Bank (JKB), dan Pembiayaan
terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perbankan Syariah”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Universitas
Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, 2015), 80.
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yang dilakukan penulis adalah dalam penelitian terdahulu Terdapat 3
variabel X yang salah satunya berbeda dengan penelitian ini, yaitu dana
pihak ketiga (DPK), jumlah kantor bank (JKB) dan pembiayaan serta bank
yang diteliti ialah seluruh perbankan syariah yang ada di Indonesia.
Sedangkan penelitian ini lebih lebih spesifik pada PT. BPR Syariah Bhakti
Sumekar yang berlokasi di Sumenep.

2. Zakaria (2015): “Pengaruh DPK, FDR dan NPF terhadap Pertumbuhan
Aset Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2010-2014”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa DPK, FDR dan NPF secara simultan
berpengaruh signifikan terhadam PA dengan nilai probabilitas masing-
masing lebih kecil dari 0,05 sedangkan DPK, FDR dan NPF secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap PA pada bank umum syariah di Indonesia
periode 2010-2014 dengan nilai probabilitas masing-masing lebih kecil
dari 0,05. Koefisien determinasi menunjukkan bahwa dalam model regresi
sebesar 35,3% perubahan variabel PA desebabkan oleh keempat variabel
yang diteliti, sedangkan sisanya 64,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan di
dalam penelitian terdahulu salah satu variabel X yang digunakan adalah
variabel DPK dan sama-sama melakukan penelitian tentang pertumbuhan

pertumbuhan aset. Sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dengan

3 Zakaria Arrazy, “Pengaruh DPK, FDR dan NPF terhadap Pertumbuhan Aset Bank Umum
Syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2010-2014”, (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), 89.
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penelitian yang dilakukan penulis adalah menggunakan tiga variabel X,
sedangkan dalam penelitian terdahulu ini menggunakan dan Bank yang
diteliti ialah Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia Tahun 2010-2014,
sedangkan penelitian ini bertempat di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar.

3. Nurrohmah (2016): “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan, Jumlah
Rekening, Risk Financing, dan Efisiensi Terhadap Total Aset Perbankan
Syariah di Indonesia Periode Juli 2010-Juni 2015”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan pembiayaan dalam jangka
pendek berpengaruh terhadap total aset, tetapi dalam jangka panjang tidak
berpengaruh terhadap total aset. Jumlah rekening dalam jangka pendek
tidak berpengaruh terhadap total aset, tetapi dalam jangka panjang
mempengaruhi total aset. Variabel risk financing dalam jangka pendek
maupun jangka panjang berpengaruh terhadap total aset, tapi efisiensi baik
dalam jangka pendek maupun jangka panjang tidak berbengaruh terhadap
total aset.*

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
meneliti total aset dan salah satu variabel X yang dipakai adalah
pertumbuhan pembiayaan. Sedangkan perbedaan penelitan ini dengan
penelitian yang dilakukan penulis adalah variabel X yang digunakan

terdiri dari 4 variabel dan hasil penelitian meliputi jangka pendek dan

%2 Nurrohmah, “Analisis Pengaruh Pertumbuhan Pembiayaan, Jumlah Rekening, Risk Financing,
dan Efisiensi Terhadap Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia Periode juli 2010-Juni 20157,
(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016), 81.
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jangka panjang. Sedangkan dalam penelitian terdahulu hanya memiliki
tiga Variabel. Selanjutnya, penelitian terdahulu mencakup bank syari’ah se
Indonesia, sedangkan penelitian ini hanya berfokus pada PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar yang berlokasi di Sumenep.

4. Naafilah (2016): “Pengaruh Modal Sendiri, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan
Laba terhadap Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) PT
Bank Syariah Mandiri Tahun 2011-2015”. Hasil penelitian ini menyatakan
bahwa modal sendiri, dana pihak ketiga (DPK), dan laba secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap rasio kecukupan modal
(capital adequacy ratio) dengan nilai signifikansi sebesar 0,042. Variabel
modal sendiri berpengaruh positif dan signifikan terhadap terhadap rasio
kecukupan modal (capital adequacy ratio) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,012. Variabel dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap rasio kecukupan modal (capital adequacy ratio)
dengan nilai signifikansi sebesar 0,041. Variabel laba berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap terhadap rasio kecukupan modal (capital
adequacy ratio) dengan nilai signifikasi sebesar 0,195. Dari semua
variabel bebas peneliti, variabel yang paling dominan mempengaruhi rasio
kecukupan modal (capital adequacy ratio) adalah modal sendiri yang

dapat dilihat dari nilai beta sebesar 1,091.%

% Naafila Tahassanah, “Pengaruh Modal Sendiri, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Laba terhadap
Rasio Kecukupan Modal (Capital Adequacy Ratio) PT Bank Syariah Mandiri Tahun 2011-
2015, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Jember, 2016),
79.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
salah satu variabel X yang digunakan adalah dana pihak ketiga (DPK)
serta meneliti pengaruh secara parsial dan simultan. Sedangkan perbedaan
adalah pada penelitian terdahulu meneliti Modal Sendiri, Dana Pihak
Ketiga (DPK) dan Laba terhadap Rasio Kecukupan Modal (Capital
Adequacy Ratio), sedangkan pada penelitian ini membahas tentang
pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK).

5. Ulul (2016): “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dalam Bentuk Deposito dan
Pembiayaan Murabahah terhadap Keuntungan Bersih Perbankan Syariah
di Indonesia Periode Januari 2012-Juni 2015”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan
pembiayaan murabahah secara simultan berbepngaruh terhadap
keuntungan bersih perbankan syariah di Indonesia meskipun dengan
tingkat pengaruh yang kecil yaitu hanya sebesar 23,1%. Sedangkan
dengan uji secara parsial dana pihak ketiga dalam bentuk deposito dan
pembiayaan murabahah masing-masing berpengaruh terhadap keuntungan
bersih perbankan syariah di Indonesia.®*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan variabel
X vyang digunakan ialah dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan.

Sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dengan penelitian yang

3 Ulul Albab, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dalam bentuk Deposito dan Pembiayaan Murabahah
terhadap Keuntungan Bersih Perbankan Syariah di Indonesia Periode Januari 2012-Juni 20157,
(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Jember, 2016), 82.
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dilakukan penulis adalah variabel DPK yang digunakan hanya berbentuk
deposito dan variabel pembiayaan yang digunakan hanya pembiayaan
murabahah sedangkan pada penelitian ini membahas tentang pembiayaan
dan dana pihak ketiga (DPK) serta objek penelitiannya Perbankan Syariah
di Indonesia Periode Januari 2012-Juni 2015.

6. Desy (2017): “Pengaruh Rasio Pembiayaan, Rasio Pembiayaan
Bermasalah, Dan Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Total Aset Bank
Syariah (Studi Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2011-
2015)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rasio pembiayaan
tidak berpengaruh terhadap total aset bank syariah. Rasio pembiayaan
bermasalah tidak berpengaruh terhadap total aset bank syariah. Dana pihak
ketiga berpengaruh terhadap total aset bank syariah.®

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
meneliti total aset dan variabel X yang digunakan adalah pembiayaan dan
DPK. Sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah variabel pembiayaan yang digunakan meliputi
rasio pembiayaan dan rasio pembiayaan bermasalah sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK)

dan objek penelitiannya adalah BUS di Indonesia periode 2011-2015.

% Desy Pradani Aryanti, “Pengaruh Rasio Pembiayaan, Rasio Pembiayaan Bermasalah, Dan Dana
Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Total Aset Bank Syariah (Studi Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Periode 2011-2015)”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama
Islam Negeri Surakarta, 2017), 57.
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7. Dwiki (2017): “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pertumbuhan
Total Aset Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2015”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa pada jangka panjang variabel dana pihak
ketiga (DPK), jumlah kantor dan inflasi memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan. Kemudian dalam jangka panjang variabel pembiayaan
memiliki pengaruh yang negatif tetapi tidak signifikan terhadap
pertumbuhan aset perbankan syariah di Indonesia.*®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
meneliti total aset dan salah satu variabel X yang digunakan ialah DPK.
Sedangkan perbedaan penelitan terdahulu dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah hasil penelitian berdasarkan jangka waktu,
variabel X yang lain ialah jumlah kantor dan inflasi sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK)
serta objek penelitiannya Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-
2015.

8. Mery (2018): “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Dan Piutang
Murabahah Terhadap Total Asset PT. BPRS Al-Barokah Depok”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial
berpengaruh positif signifikan sebesar 96,2% terhadap Total Asset,
sedangkan sisanya sebesar 3,8% dipengaruhi variabel lain. Piutang

Murabahah secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap Total

% Dwiki Erlangga Putra, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pertumbuhan Total Aset
Perbankan Syariah di Indonesia Periode 2011-2015”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017), 72.
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Asset sebesar 53,1%, sedangkan sisanya 46,9% dipengaruhi oleh variabel
lain. Secara simultan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Piutang Murabahah
berpengaruh positif signifikan sebesar 97,9% terhadap Total Asset,
sedangkan sisanya 2,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.*’

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
meneliti total aset, variablel X yang digunakan ialah DPK dan piutang,
objek yang diteliti adalah BPRS serta meneliti pengaruh secara parsial dan
simultan. Sedangkan perbedaan penelitan ini dengan penelitian yang
dilakukan penulis adalah variabel piutang yang digunakan hanya piutang
murabahah sedangkan pada penelitian ini membahas tentang pembiayaan
dan dana pihak ketiga (DPK) dan objek penelitiannya adalah Perbankan
Syariah di Indonesia periode 2011-2015.

9. Mei (2018): “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Omset Penjualan, Laba
Usaha, Modal Usaha Dan Total Aset UMKM (Studi Kasus PT. BPRS
Dana Mulia Surakarta)”. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa,
pembiayaan tidak berpengaruh terhadap omset penjualan dan laba usaha,
selain itu pembiayaan berpengaruh dan signifikan terhadap modal usaha

dan total aset UMKM.*®

%" Mery Nugrahani, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Piutang Murabahah Terhadap Total
Asset PT. BPRS Al-Barokah Depok”, (Skripsi, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018), 88.

% Mei Rani Santoso, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Omset Penjualan, Laba Usaha, Modal
Usaha Dan Total Aset Umkm (Studi Kasus PT. BPRS Dana Mulia Surakarta)”, (Skripsi,
Fakultas EKonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2018), 8.
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
variabel X yang digunakan ialah pembiayaan, salah satu variabel Y nya
adalah total aset serta objek penelitan di BPRS. Sedangkan perbedaan
penelitan ini dengan penelitian yang dilakukan penulis adalah variabel Y
yang digunakan lebih dari satu variabel sedangkan pada penelitian ini
membahas tentang pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) dan objek
peneliannya di PT. BPRS Dana Mulia Surakarta.

10. Reni (2018): “Determinan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset
Bank Umum Syariah di Indonesia 2015-2016”. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Produk Domestik
Bruto (PDB), suku bunga dan inflasi berpegaruh secara simultan terhadap
pertumbuhan total aset bank syariah tahun 2015- 2016. Namun secara
parsial, hanya Non Performing Financing (NPF) saja yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan total aset bank syariah di Indonesia tahun 2015-
2016.%

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
oleh penulis adalah sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dan
meneliti pertumbuhan aset dan teknik analisis penelitian menggunakan
analisis linier berganda. Sedangkan perbedaan penelitan ini dengan

penelitian yang dilakukan penulis adalah variabel X yang digunakan ialah

% Reni Widyastuti, “Determinan yang Mempengaruhi Pertumbuhan Total Aset Bank Umum
Syariah di Indonesia 2015-2016”, (Tesis, Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam
Indonesia Yogyakarta, 2018), 114.
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faktor makro ekonomi dan faktor mikro ekonomi, sedangkan pada
penelitian ini membahas tentang pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK)
serta objek penelitian ini ialah Bank Umum Syariah di Indonesia periode
2015-2016. Sedangkan objek yang diteliti pada penelitian ini adalah PT
BPR Syariah Bhakti Sumekar tahun 2012-2016.

Tabel 1.3 Perbedaan dan Persaman Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1. | Fathia “Pengaruh Dana | 1. Variabel X . Terdapat 3
(2015) Pihak Ketiga meliputi Dana variabel X

(DPK), Jumlah Pihak Ketiga pada penelitain
Kantor Bank (DPK) dan tersebut, yaitu
(JKB), dan pembiayaan. dana pihak
Pembiayaan . Variabel Y ketiga (DPK),
terhadap adalah jumlah kantor
Pertumbuhan Pertumbuhan bank (JKB)
Aset Pada Aset. dan
Perbankan pembiayaan.
Syariah” Bank yang
diteliti ialah
seluruh
perbankan
syariah yang
ada di
Indonesia.

2. | Zakaria “Pengaruh DPK, Pada variabel Menggunakan
Arrazy FDR dan NPF X terdapat tiga variabel X,
(2015) terhadap variabel DPK. yaitu DPK,

Pertumbuhan . Variabel Y FDR dan NPF.

Aset Bank yang diteliti Bank yang

Umum Syariah adalah diteliti ialah

(BUS) di pertumbuhan Bank Umum

Indonesia Tahun aset. Syariah (BUS)

2010-2014” di Indonesia
Tahun 2010-
2014.
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Nurrohmah | “Analisis Meneliti total . Variabel X
(2016) Pengaruh aset yang
Pertumbuhan . Salah satu digunakan
Pembiayaan, variabel X terdiri dari 4
Jumlah yang variabel.
Rekening, Risk digunakan Hasil penelitian
Financing, dan ialah meliputi jangka
Efisiensi pertumbuhan pendek dan
Terhadap Total pembiayaan. jangka panjang.
Aset Perbankan
Syariah di
Indonesia
Periode Juli
2010-Juni 2015
Naafilah “Pengaruh . Salah satu Meneliti Rasio
Tahassanah | Modal Sendiri, variabel X Kecukupan
(2016) Dana Pihak yang Modal (CAR).
Ketiga (DPK) digunakan . Objek yang
dan Laba adalah Dana diteliti adalah
terhadap Rasio Pihak Ketiga PT Bank
Kecukupan (DPK). Syariah
Modal (Capital Meneliti Mandiri Tahun
Adequacy Ratio) pengaruh 2011-2015.
PT Bank Syariah secara parsial
Mandiri Tahun dan simultan.
2011-2015”
Ulul Albab | “Pengaruh Dana | 1. Variabel X . Variabel DPK
(2016) Pihak Ketiga yang yang
dalam Bentuk digunakan digunakan
Deposito dan ialah dana hanya
Pembiayaan pihak ketiga berbentuk
Murabahah (DPK) dan deposito.
terhadap pembiayaan. . Variabel
Keuntungan pembiayaan
Bersih yang
Perbankan digunakan
Syariah di hanya
Indonesia pembiayaan
Periode Januari murabahah.

2012-Juni 2015~

. Objek
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penelitiannya

Perbankan
Syariah di
Indonesia
Periode Januari
2012-Juni
2015.
Desy “Pengaruh Rasio Meneliti total . Variabel
Pradani Pembiayaan, aset. pembiayaan
Aryanti Rasio Menggunakan yang
(2017) Pembiayaan variabel X digunakan
Bermasalah, Dan pembiayaan meliputi rasio
Dana Pihak dan DPK. pembiayaan
Ketiga (DPK) dan rasio
Terhadap Total pembiayaan
Aset Bank bermasalah.
Syariah (Studi . Meneliti total
Pada Bank aset BUS di
Umum Syariah Indonesia
Di Indonesia periode 2011-
Periode 2011- 2015.
2015)”
Dwiki “Faktor-Faktor Meneliti total Hasil penelitian
Erlangga Yang aset. berdasarkan
Putra Mempengaruhi . Salah satu jangka waktu.
(2017) Tingkat variabel X . Variabel X
Pertumbuhan yang yang lain ialah
Total Aset digunakan jumlah kantor
Perbankan ialah DPK. dan inflasi.
Syariah di . Objek
Indonesia penelitiannya
Periode 2011- Perbankan
2015~ Syariah di
Indonesia
Periode 2011-
2015.
Mery “Pengaruh Dana Meneliti total . Variabel
Nugrahani | Pihak Ketiga aset. piutang yang
(2018) (DPK) Dan . Variablel X digunakan
Piutang yang hanya piutang
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Murabahah digunakan murabahah.
Terhadap Total lalah DPK dan | 2. Objek
Asset PT. BPRS piutang. penelitiannya
Al-Barokah . Objek yang adalah
Depok” diteliti adalah Perbankan
BPRS. Syariah di
Meneliti Indonesia
pengaruh Periode 2011-
secara parsial 2015.
dan simultan.
9. | Mei Rani “Pengaruh . Variabel X . Variabel Y
Santoso Pembiayaan yang yang
(2018) Terhadap Omset digunakan digunakan
Penjualan, Laba ialah lebih dari satu
Usaha, Modal pembiayaan. variabel.
Usaha Dan Total | 2. Salah satu . Objek
Aset Umkm variabel Y peneliannya di
(Studi Kasus PT. yang PT. BPRS
BPRS Dana digunakan Dana Mulia
Mulia ialah total aset. Surakarta.
Surakarta)” . Objek
penelitan di
BPRS.
10. | Reni “Determinan Meneliti . Variabel X
Widyastuti | yang pertumbuhan yang
(2018) Mempengaruhi aset digunakan
Pertumbuhan . Teknik analisis ialah faktor
Total Aset Bank penelitian makro ekonomi
Umum Syariah menggunakan dan faktor
di Indonesia analisis linier mikro
2015-2016” berganda. ekonomi.

. Objek
penelitian ini
ialah Bank
Umum Syariah
di Indonesia
periode 2015-

2016.




37

B. Kajian Teori
Kajian teori berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai
dasar pijakan dalam penelitian. Pembahasan secara lebih luas dan mendalam
akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan
yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian.*® Kajian teori yang dibahas dalam penelitian ini meliputi :
1. Pengertian Bank Syariah

Bank syariah adalah bank yang beroprasi dengan tidak
mengandalkan bunga. Atau bisa disebut juga bahwa bank syariah adalah
lembaga keuangan atau perbankan yang operasionalnya dan produknya
dikembangkan berlandaskan pada Al-quran dan Hadis Nabi SAW.
Dikatakan lebih lanjut, bahwa dalam bermuamalat dalam bank syariah
dijauhi praktik-praktik yang dikhawatirkan mengandung unsur-unsur riba
untuk diisi dengan kegiatan-kegiatan investasi atas dasar bagi hasil dan
pembiayaan perdagangan.*

Menurut Undang-Undang, “bank syariah adalah bank yang
menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip
hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti
prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan
(maslahah), universalisme (alamiyah), serta tidak mengandung gharar,

maysir, riba, zalim dan obyek yang haram.”.*?

* Tim Revisi Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya
ilmiah, 39.

* Muhammad, Manajemen Dana Bank, 2.

*2 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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2. Karakteristik Bank Syariah

Bank syariah ialah bank yang berasaskan, antara lain, pada asas

kemitraan, keadilan, transparansi dan universal serta melakukan kegiatan

usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah. Kegiatan bank syariah

merupakan implementasi dari prinsip ekonomi Islam dengan karakteristik,

antara lain:*?

a.

Pelanggaran riba dalam berbagai bentuknya;

Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang;

Konsep uang sebagai alat tukar bukan sebagai komoditas;

Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif;
Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; dan
Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad.

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Di samping

itu, bank syariah juga dapat melakukan kegiatan usaha untuk memeroleh

imbalan atas jasa perbankan lain yang tidak bertentangan dengan prinsip

syariah. Jadi, suatu transaksi sesuai dengan prinsip syariah apabila telah

memenuhi syarat berikut ini:

a.

b.

C.

d.

€.

Transaksi tidak mengandung unsur kedzaliman;
Bukan riba;

Tidak membahayakan pihak sendiri atau pihak lain;
Tidak ada penipuan (gharar);

Tidak mengandung materi-materi yang diharamkan; dan

% |katan Akuntansi Indonesia, Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan keuangan
Bank Syariah, (Jakarta: Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan Indonesia, 2002),

1-2.
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f. Tidak mengandung unsur judi (maisyir).
3. Jenis Bank Syariah
a. Bank Umum Syariah (BUS)
Bank umum syariah adalah salah satu jenis dari bank syariah.
Bank umum syariah ialah bank syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Yang dimaksud
dengan memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran ialah dengan
melakukan kegiatan:
1) Menciptakan alat pembayaran berupa uang giral
Bank umum syariah dalam kegiatannya menerima
simpanan nasabah dalam bentuk rekening giro. Nasabah pemegang
rekening giro diberikan cek dan Bilyet Giro, dipergunakan oleh
nasabah dalam melakukan pembayaran.
2) Melaksanakan kliring
Bank umum syariah ikut melaksanakan kliring, yaitu
menerima setoran warkat-warkat kliring untuk keuntungan
nasabahnya yang akan ditagihkan ke bank lain peserta kliring.
Bank umum syariah menciptakan uang giral berupa cek dan Bilyet
Giro yang dapat digunakan pemegangnya untuk disetorkan melalui
bank lain, kemudian bank penerima setoran menagih bank peserta

kliring lainnya melalui lembaga kliring.
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3) Dapat melaksanakan pengiriman uang
Bank umum syariah, umumnya banyak mempunyai cabang
seluruh Indonesia, bahkan di luar negeri. Karena itu dimungkinkan
atas amanat nasabahnya melaksanakan pengiriman uang dilakukan
antarcabang, maupun antarbank syariah dan bank konvensional
lainnya.
b. Bank Pembiayaan Rakyat (BPR) Syariah
Menurut Undang-Undang, “Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
adalah bank syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran.”**

Adapun kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana di BPRS
tidak jauh beda dengan kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana
pada Bank umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. Perbedaannya
hanya pada kegiatan menghimpun dana, yaitu BPRS dilarang
menerima simpanan giro.*> Lebih jelasnya, kegiatan BPRS telah diatur
dalam Undang-Undang seperti di bawah ini:*

1) Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk:
a) Simpanan berupa Tabungan atau yang dipersamakan dengan

itu berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang tidak

bertentangan dengan Prinsip Syariah; dan

* pasal 1 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
*® Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1998), 45.
*® pasal 21 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
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b) Investasi berupa Deposito atau Tabungan atau bentuk lainnya
yang dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad mudharabah
atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah;

Menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk:

a) Pembiayaan bagi hasil berdasarkan Akad mudharabah atau
musyarakah

b) Pembiayaan berdasarkan Akad murabahah, salam, atau
istishna’;

c) Pembiayaan berdasarkan Akad gardh;

d) Pembiayaan penyewaan barang bergerak atau tidak bergerak
kepada Nasabah berdasarkan Akad ijarah atau sewa beli dalam
bentuk ijarah muntahiya bittamlik; dan

e) Pengambilalihan utang berdasarkan Akad hawalah;

Menempatkan dana pada Bank Syariah lain dalam bentuk titipan

berdasarkan Akad wadi’ah atau Investasi berdasarkan Akad

mudharabah dan/atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan

Prinsip Syariah;

Memindahkan uang, baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk

kepentingan Nasabah melalui rekening Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah yang ada di Bank Umum Syariah, Bank Umum

Konvensional, dan UUS.
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5) Menyediakan produk atau melakukan kegiatan usaha Bank Syariah
lainnya yang sesuai dengan Prinsip Syariah berdasarkan
persetujuan Bank Indonesia.

Adapun kegiatan usaha yang dilarang selain menerima
simpanan giro bagi BPRS adalah melaksanakan kliring, melakukan
penukaran valuta asing, melakukan kegiatan perasuransian, dan
melaksanakan pengiriman uang.*’

1) Simpanan Giro

Giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan
setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, sarana perintah
pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan.

Pengertian dapat ditarik setiap saat, maksudnya adalah
bahwa uang yang sudah disimpan di rekening giro tersebut dapat
ditarik berkali-kali dalam sehari, dengan catatan dana yang tersedia
masih mencukupi. Kemudian juga harus memenuhi persyaratan
lain yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan.

2) Melaksanakan Kliring

Kliring merupakannjasa penyelesaiang utang piutang
antarbank dengan cara saling menyerahkan warkat-warkat yang
akan dikliringkan di lembaga kliring (penagihan warkat seperti cek

atau BG yang berasal dari dalam kota). BPR Syariah tidak ikut

" Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 235.
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dalam melaksanakan kliring karena BPR Syariah tidak menerima
simpanan nasabah berupa rekening giro.
Melakukan Penukaran Valuta Asing

Penukaran valas merupakan jasa yang diberikan bank
syariah untuk membeli atau menjual valuta asing yang sama
maupun berbeda, yang hendak ditukarkan atau dikehendaki
nasabah. Tempat dimana transaksi valuta asing dilakukan baik
antarnegara maupun dalam suatu negara disebut dengan pasar
valas. Transaksi dapat dilakukan oleh suatu badan atau perusahaan
atau secara perorangan dengan berbagai tujuan.
Melakukan Kegiatan Perasuransian

Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian antara dua
pihak atau lebih, dimana pihak penanggung mengikatkan diri
kepada tertanggung, dengan menerima premi asuransi, untuk
memberikan penggantian kepada tertanggung karena kerugian,
kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan
diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak
pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan
atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
Melaksanakan Pengiriman Uang

Bank syariah umum, umumnya banyak mempunyai cabang

seluruh Indonesia, bahkan di luar negeri. Karena itu dimungkinkan
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atas amanat nasabahnya melaksanakan pengiriman uang dilakukan
antarcabang, maupun antarbank syariah dan bank konvensional
lainnya. BPR Syariah tidak dapat melaksanakan pengiriman uang
karena BPR konvensional dan BPR Syariah tidak punya cabang,
olen karena itu maka secara tegas dilarang melaksanakan
pengiriman uang.
4. Pembiayaan
Pembiayaan merupakan fungsi bank dalam menjalankan fungsi
penggunaan dana. Portofolio pembiayaan pada bank komersial menempati
posisi terbesar, pada umumnya sekitar 55% sampai 60% dari total aktiva.*®
Pembiayaan sendiri merupakan penyediaan uang atau tagihan
ataupun yang dipersamakan dengan itu yang disediakan bank untuk pihak
yang membutuhkan dengan berdasarkan persetujuan diantara bank dan
pihak yang membutuhkan serta pihak yang membutuhkan wajib
mengembalikan uang atau tagihan berdasarkan jangka waktu dan imbalan
atau bagi hasil yang telah disepakati.*®
Menurut UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan sebagaimana
telah diubah menjadi UU No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan dalam
Pasal 1 Nomor (12):
“Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan uang atau
tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara Bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.”

*® Muhammad, Manajemen Dana Bank, 123-124.
* Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank, 1-2.
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Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembiayaan
merupakan salah satu cara penyaluran dana bank kepada masyarakat luas.
Pembiayaan yang dimaksudkan untuk membiayai kegiatan ekonomi yang
dihalalkan oleh ketentuan agama Islam. Pembiayaan bank syariah
dibedakan menjadi beberapa jenis, antara lain:*

a. Pembiayaan dilihat dari tujuan penggunaan
Dilihat dari tujuan penggunaannya, pembiayaan dibagi menjadi
tiga jenis yaitu pembiayaan investasi, modal kerja, dan konsumsi. Dari
ketiga jenis pembiayaan tersebut, terdapat beberapa akad yang
digunakan, yaitu:

1) Pembiayaan Investasi
Pembiayaan investasi diberikan oleh bank syariah kepada
nasabah untuk pengadaan barang-barang modal (aset tetap) yang
mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun. Secara umum,
pembiayaan investasi ini ditujukan untuk pendirian perusahaan
atau proyek baru maupun proyek pengembangan, modernisasi
mesin dan peralatan, pembelian alat angkutan yang digunakan
untuk kelancaran usaha, serta perluasan usaha. Pembiayaan
investasi umumnya diberikan dalam nominal besar, serta jangka

panjang dan menengah.

*0 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 113-119.
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Pembiayaan investasi menggunakan beberapa akad sesuai
dengan kebutuhan nasabah, yaitu:>*
a) Mudharabah
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara dua
pihak, di mana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan
seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya menjadi
pengelola. Mudharabah biasanya diterapkan pada produk-
produk pembiayaan dan pendanaan. Adapun pada sisi
pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk pembiayaan modal
kerja perdagangan dan jasa, serta investasi khusus atau yang
biasa disebut dengan mudharabah mugayyadah yang dimana
sumber dana khusus dan penyaluran yang khusus dengan
syarat-syarat yang telah ditetapkan oleh shahibul maal.>®
Pada akad mudharabah mugayyadah, bank bertindak
sebagai manajer investasi bagi nasabah institusi (pemerintah
atau lembaga keuangan lain) atau nasabah korporasi untuk
menginvestasikan dana mereka pada unit-unit usaha atau
proyek-proyek tertentu yang mereka setujui. Bentuk investasi
dan nisbah pembagian keuntungan biasanya dinegosiasikan

secara kasus per kasus.”®

51 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 167.

52 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 95.

> Ahmadiono, Dasar-Dasar Bank Syariah, (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 99.
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b) Musyarakah

Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak
atau lebih untuk suatu usaha tertentu di mana masing-masing
pihak memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan bahwa
keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan
kesepakatan. Pembiayaan investasi bank syariah dapat
menggunakan skema musyarakah mutanagishah, dimana bank
memberikan pembiayaan dengan prinsip penyertaan dan secara
bertahap bank melepaskan penyertaannya dan pemilik
perusahaan akan mengambil alih kembali, baik dengan
menggunakan surplus cash flow maupun dengan menambah
modal.*

Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Murabahah
pada umumnya diterapkan pada produk pembiayaan modal
kerja dan investasi. Pada pembiayaan investasi, akad
Murabahah diterapkan pada produk pembiayaan untuk
pembelian barang-barang investasi, baik domestik maupun luar

negeri.”

% bid., 167.

> Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, 106.
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d) Istishna’

f)

Istishna’ merupakan kontrak penjualan antara pembeli
dan penyedia barang, dimana penyedia barang menerima
pesanan dari pembeli dan penyedia barang melalui orang lain
untuk membuat atau membeli barang menurut spesifikasi yang
diinginkan pembeli lalu menjualnya kepada pembeli akhir.>®
Salam

Salam merupakan pembelian barang yang diserahkan di
kemudian hari, sedangkan pembayaran dilakukan di muka. °’

Akad salam yang digunakan oleh bank syariah adalah
salam pararel dimana pada akad ini memerlukan pihak ketiga
sebagai pemasok atau supplier. Jadi skema akad ini adalah
nasabah memesan barang kepada bank dan bank mencarikan
barang kepada pemasok dengan bank membayarnya pada
waktu pengikatan kontrak. Untuk pembayaran nasabah kepada
bank ialah dengan cara mengangsur atau angsuran.
ljarah Muntahiya Bit Tamlik (IMBT)

ljarah muntahiya bit tamlik atau yang biasa disingkat
dengan IMBT merupakan sejenis perpaduan antara kontrak jual
beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri

dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa.*®

% |bid,. 113.
" Ipid,. 108.
% |pid., 118.
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Dalam skema akad ijarah muntahiya bit tamlik yang
digunakan bank syariah ialah dengan menyewakan barang
modal kepada nasabah dengan opsi diakhiri dengan pemilikan.
Sumber perusahaan untuk pembayaran sewa ini adalah
amortisasi (pengulangan nilai aktiva tidak berwujud) atas
barang modal yang bersangkutan, surplus, dan sumber-sumber
lain yang dapat diperoleh perusahaan.

2) Pembiayaan Modal Kerja

Pembiayaan modal kerja digunakan untuk memenuhi
kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu siklus
usaha. Pembiayaan modal kerja ini diberikan dalam jangka waktu
pendek yaitu selama-lamanya satu tahun. Kebutuhan yang dapat
dibiayai dengan menggunakan pembiayaan modal kerja antara lain
kebutuhan bahan baku, biaya upah, pembelian barang-barang
dagangan, dan kebutuhan dana lain yang sifatnya hanya digunakan
selama satu tahun, serta kebutuhan dana yang diperlukan untuk
menutup piutang perusahaan.

Karena di dalam pembiayaan modal kerja juga beragam
kebutuhan nasabah yang berbeda-beda, maka ada beberapa akad

yang digunakan dalam pembiayaan modal kerja, yaitu:*

> Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 161.
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Mudharabah

Mudharabah adalah transaksi penanaman dana dari
pemilik dana kepada pengelola dana untuk melakukan kegiatan
usaha tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil
usaha antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah
disepakati sebelumnya.®

Pada skema mudharabah, bank bertindak sebagai
pemilik dana yang menyediakan dana dengan fungsi sebagai
modal kerja, dan nasabah bertindak sebagai pengelola dana
dalam kegiatan usahanya.
Musyarakah

Musyarakah adalah transaksi penanaman dana dari dua
atau lebih pemilik dana dan/atau barang untuk menjalankan
usaha tertentu sesuai syariah dengan pembagian hasil usaha
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang disepakati,
sedangkan pembagian kerugian berdasarkan proporsi modal
masing-masing.®*

Skema musyarakah dalam perbankan ialah pembiayaan
proyek, di mana nasabah dan bank sama-sama menyediakan

dana untuk membiayai proyek tersebut.

% Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2017), 41.

®1 1bid., 44.
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c) Istishna’

Mekanisme yang diterapkan oleh bank syariah dalam
skema istishna’ ialah dengan menggunakan prinsip jual beli
yang terdiri dari dua tahap. Tahap pertama, bank mengadakan
(membeli barang dari pemasok atau supplier secara tunai)
barang yang dibutuhkan nasabah. Tahap kedua, bank menjual
barang kepada nasabah dengan pembayaran tangguh atau
dengan cara mengangsur dan dengan mengambil keuntungan
yang disepakati bersama antara bank dan nasabah.

d) Salam

Dalam skema salam sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan skema istishna’. Hanya saja pada akad salam
pembayaran dilakukan pada awal kontrak atau pelunasan di
awal kontrak. Sedangkan pada skema salam pararel sama
dengan skema akad istishna .

e) Murabahah

Murabahah adalah jual beli barang pada harga asal
dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Murabahah
pada umumnya diterapkan pada produk pembiayaan modal

kerja dan investasi.®?

%2 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 101.
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Sistem murabahah sangat sederhana. Kalangan
perbankan syariah banyak menggunakan murabahah secara
berkelanjutan (roll over) seperti untuk modal kerja.

f) ljarah

ljarah merupakan kontrak antara bank syariah sebagai
pihak yang menyewakan barang dan nasabah sebagai penyewa,
dengan menentukan biaya sewa yang disepakati oleh pihak
bank dan pihak penyewa. Dalam praktek perbankan syariah
membiayai pembelian alat produksi yang disewakan kepada
nasabah.®

0) Bai’ Bi Tsaman Ajil

Bai’ bi tsaman ajil adalah suatu perjanjian pembiayaan
yang disepakati antara bank syariah dengan nasabah, dimana
bank syariah menyediakan dananya untuk sebuah investasi dan
atau pembelian barang modal dan usaha anggotanya yang
kemudian proses pembayarannya dilakukan secara mencicil
atau angsuran.®*

Bai’ bi tsaman ajil merupakan salah satu bentuk
murabahah atau jual beli dengan pembayaran angsuran atau

cicilan. Murabahah dalam perbankan syariah

%3 Martono, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 234.
* Fitri Yenti, Siska Febrianti, Dola Olivia Veranti, “Implementation Of Bai ‘Bitsaman Ajil (BAA)

Financing To Increasing Income On Bmt At-Tagwa Muhammadiyah Bandar Buat Branch”,
Apresiasi Ekonomi, 1 (Januari, 2019), 108.
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pengaplikasiannya tidak jauh berbeda dengan skema istishna’
dan salam.
Muzara’ah

Muzara’ah adalah memberikan atau mempercayakan
tanah kepada orang lain untuk digarap dengan imbalan
setengah dari hasil panen atau sejenisnya. Pemilik tanah pada
akad muzara’ah harus menyediakan bibit tanaman.®
Musagah

Musagah merupakan kerjasama pengolahan pertanian
atara pemilik lahan dan penggarap, namun bentuk yang lebih
sederhana dari muzara’ah di mana si penggarap hanya
bertanggungjawab atas penyiraman dan pemeliharaan. Sebagai
imbalan, si pengaarap berhak atas nishbah tertentu dari panen.®
Wakalah

Wakalah merupakan akad antara dua pihak yang mana
pihak satu menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan, atau
memberikan mandate kepada pihak lain, dan pihak lain
menjalankan amanat sesuai permintaan pihak yang
mewakilkan.®’

Dalam skema akad wakalah, bank mendapatkan kuasa
dari nasabah untuk mewakilkan nasabah untuk melakukan

tugas atas nama pemberi kuasa (nasabah). Pada produk bank

% Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 208.

% Ipid., 212.

%7 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 194.
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konvensional, fasilitas yang diberikan dalam skema ini adalah
letter of credit (L/C). Sedangkan bank syariah dalam
menyesuaikannya yakni menggunakan mekanisme L/C ini
dengan prinsip syariah.
3) Pembiayaan Konsumsi
Pembiayaan konsumsi diberikan untuk tujuan di luar usaha
dan umumnya bersifat perorangan. Kebutuhan konsumsi dapat
dibedakan atas kebutuhan primer (pokok atau dasar) dan kebutuhan
sekunder. Menurut produknya dalam pembiayaan syariah,
pembiayaan konsumsi menggunakan beberapa akad sesuali
kebutuhan, yaitu:®®
a) Bai’ Bi Tsaman Ajil
Bai’ bi tsaman ajil adalah suatu perjanjian pembiayaan
yang disepakati antara bank syariah dengan nasabah, dimana
bank syariah menyediakan dananya untuk sebuah investasi dan
atau pembelian barang modal dan usaha anggotanya yang
kemudian proses pembayarannya dilakukan secara mencicil

atau angsuran.®

% Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press,
2001), 168.
% Fitri Yenti, Siska Febrianti, Dola Olivia Veranti, “Implementation Of Bai ‘Bitsaman Ajil (BAA)

Financing To Increasing Income On Bmt At-Tagwa Muhammadiyah Bandar Buat Branch”,
Apresiasi Ekonomi, 1 (Januari, 2019), 108.
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Bai’ bi tsaman ajil merupakan salah satu bentuk
murabahah atau jual beli dengan pembayaran angsuran atau
cicilan.

b) ljarah Muntahiya Bit Tamlik (IMBT)

ljarah muntahiya bit tamlik atau yang biasa disingkat
dengan IMBT merupakan sejenis perpaduan antara kontrak jual
beli dan sewa atau lebih tepatnya akad sewa yang diakhiri
dengan kepemilikan barang di tangan si penyewa."

Skema IMBT banyak digunakan dalam kehidupan
masyarakat. Produk perbankan yang menggunakan skema
IMBT ialah Kredit Pemilikan Rumah atau KPR. Rumah
merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi untuk
manusia bertahan hidup.

¢) Musyarakah Mutanagishah

Musyarakah mutanagishah adalah musyarakah atau
syirkah yang kepemilikan asset (barang) atau modal salah satu
pihak (syarik) berkurang disebabkan pembelian secara bertahap
oleh pihak lainnya.™

Pembiayaan kepemilikan rumah dan kendaraan yang
merupakan salah satu pembiayaan favorit pada Bank Syariah
Indonesia, saat ini menggunakan akad murabahah. Akad

musyarakah mutanagishah bisa menjadi alternative untuk

® Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, 118.
™ Muh Turizal Husein, “Telaah Kritis Akad Musyarakah Mutanagisah”, Islamic Economics and
Banking, 1 (Juli, 2019), 81.
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diterapkan pada produk pembiayaan kepemilikan rumah dan
kendaraan.
d) Rahn

Rahn merupakan perjanjian penyerahan barang yang
digunakan sebagai agunan untuk mendapatkan fasilitas
pembiayaan.”

Dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi, skema akad
rahn dipakai sebagai produk pelengkap, artinya sebagai akad
tambahan (Jjaminan/collateral) terhadap produk lain.

b. Pembiayaan dilihat dari jangka waktunya
Pembiayaan ini diberikan berdasarkan jangka waktu
penggunaan dana yang disediakan oleh bank. Jangka waktu secara
umum terbagi menjadi tiga, yaitu:

1) Jangka pendek, pembiayaan jangka pendek biasanya diberikan oleh
bank syariah untuk membiayai modal kerja perusahaan yang
mempunyai siklus usaha dalam satu tahun.

2) Jangka menengah, pembiayaan jangka menengah diberikan dalam
bentuk pembiayaan modal kerja, investasi, dan konsumsi yang
jangka waktunya antara satu hingga tiga tahun.

3) Jangka panjang, pembiayaan jangka panjang biasanya memiliki
rentan waktu lebih lama yaitu lebih dari tiga tahun. Pembiayaan ini
diberikan untuk pembelian gedung, pembangunan proyek,

pengadaan mesin dan peralatan.

"2 |smail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 209.
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S7

Pembiayaan dilihat dari sektor usaha

Sektor usaha yang ada di Indonesia sangat beragam, yakni
sektor industri, perdagangan, pertanian, peternakan, perikanan,
perkebunan dan sektor perumahan. Dari sektor yang telah disebutkan,
bank syariah memiliki beragam produk pembiayaan untuk memenubhi
kebutuhan nasabah. Seperti halnya sektor perumahan, bank memiliki
produk KPR (Kredit Pemilikan Rumah), dimana nasabah akan terbantu
dengan produk tersebut untuk memiliki rumah.
Pembiayaan dilihat dari segi jaminan

Pembiayaan yang dilihat dari segi jaminan terbagi menjadi dua,
yaitu pembiayaan dengan jaminan dan pembiayaan tanpa jaminan.
Pembiayaan dengan jaminan merupakan jenis pembiayaan yang
didukung dengan jaminan (agunan) yang cukup. Sedangkan
pembiayaan tanpa jaminan merupakan pembiayaan yang diberikan
oleh bank kepada nasabah tanpa didukung dengan jaminan.
Pembiayaan ini diberikan oleh bank atas dasar kepercayaan.
Pembiayaan tanpa jaminan memiliki resiko tingi karena tidak ada
pengaman yang dimiliki bank syariah apabila nasabah wanprestasi.
Pembiayaan dilihat dari jumlahnya

Pembiayaan ini dilihat dari level atau skala usaha yang dimiliki
oleh nasabah. Pembiayaan ini terbagi menjadi tiga, yaitu pembiayaan
retail, pembiayaan menengah dan pembiayan korporasi.

Pembiayaan retail diberikan kepada pengusaha dengan skala

usaha yang sangat kecil. Biasanya pembiayaan yang dapat diberikan
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hingga Rp. 350.000.000,-. Sedangkan pembiayaan menengah
diberikan kepada pengusaha pada level menengah dengan pembiayaan
antara Rp. 350.000.000,- hingga Rp. 5.000.000.000,-. Dan untuk
pembiayaan korporasi diperuntukkan kepada nasabah besar (korporasi)
dengan jumlah pembiayaan lebih dari Rp. 5.000.000.000,-.

5. Dana Pihak Ketiga (DPK)

Dana pihak ketiga atau yang biasa disingkat dengan DPK adalah
dana yang bersumber dari masyarakat, sumber dana terbesar yang paling
diandalkan oleh bank. Bank dapat memanfaatkan dana tersebut agar
menjadi pendapatan, yaitu dengan menyalurkan dana. Bank dapat
menyalurkan dananya kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan.
Semakin besar pendapatan yang dihasilkan oleh bank, berarti semakin
besar pula kesempatan bank dalam menghasilkan keuntungan sehingga
bank akan semakin tertarik dalam meningkatkan jumlah penyaluran dana
kepada masyarakat.

Dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi
bank serta merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai
operasinya dari sumber dana ini.” Pencarian dana dari sumber ini relatif
paling mudah jika dibandingkan dengan sumber lainnya dan pencarian
dana dari sumber dana ini paling dominan, asal dapat memberikan fasilitas

menarik jadi menarik dana dari sumber ini tidak terlalu sulit.

® Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 24.
™ Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 53.
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Secara umum, sumber dana dari dana pihak ketiga bersumber dari
simpanan giro, simpanan tabungan dan simpanan deposito. Namun hal ini
terkecuali untuk BPR konvensional dan BPR Syariah. BPR konvensional
dan BPR Syariah dalam menghimpun dana pihak ketiga hanya
diperbolehkan menghimpun dana melalui tabungan dan deposito.Berikut
adalah kegiatan penghimpunan dana bagi BPR Syariah yang tertuang
dalam UU, yaitu:

a. Simpanan berupa Tabungan atau yang dipersamakan dengan itu
berdasarkan Akad wadi’ah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah; dan

b. Investasi berupa Deposito atau Tabungan atau bentuk lainnya yang
dipersamakan dengan itu berdasarkan Akad mudharabah atau Akad
lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah.

Selain menggunakan akad wadi’ah dalam simpanan berupa
tabungan, simpana berupa tabungan biasanya juga menggunakan akad
mudharabah. Dan berikut adalah penjelasan akad yang digunakan dalam
penghimpunan dana yang digunakan oleh BPR Syariah: "

a. Simpanan berupa tabungan dengan akad wadi’ah

Akad wadia’ah adalah akad penitipan dana dengan ketentuan
penitip dana mengizinkan kepada bank untuk memanfaatkan dana
yang dititipkan tersebut dan bank wajib mengembalikan apabila

penitip mengambil sewaktu-waktu dana tersebut.

 Muhammad, Audit & Pengawasan Syariah Pada Bank Syariah, (Yogyakarta: Ull Press
Yogyakarta, 2019), 109-118.
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Dalam transaksi tabungan wadi’ah, nasabah bertindak sebagai
penitip dana (mudi’) dan bank bertindak sebagai penerima dana
(muda’). Keuntungan atas pengelolaan dana titipan tersebut menjadi
milik bank, karena hakikat wadi’ah tersebut adalah gard. Pada
prinsipnya tidak ada bonus yang diberikan oleh bank kepada pemilik
dana wadi’ah. Dalam hal bank memberikan bonus sukarela kepada
pemilik dana wadi ah, diperbolehkan dengan syarat tidak diperjanjikan
dimuka.

. Simpanan berupa tabungan dengan akad mudharabah

Akad mudharabah adalah akad yang digunakan dalam
perjanjian antara pihak penanam dana dan pengelola dana untuk
melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian keuntungan
antara kedua belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati
sebelumnya.

Biasanya dalam hal ini akad mudharabah yang digunakan ialah
akad mudharabah muthlagah, yakni dimana penanam dana (shahibul
maal) memberikan kebebasan kepada pengelola dana (mudharib)
dalam pengelolaan investasinya. Dalam transaksi tabungan
mudharabah, nasabah bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal)
dan bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib).

Pembagian keuntungan dalam akad mudharabah harus
dinyatakan dalam bentuk nisbah dan dituangkan dalam akad

pembukaan rekening. Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan
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menggunakan dua metode yaitu laba (profit sharing) atau bagi
pendapatan (revenue sharing). Metode bagi laba (profit sharing)
dihitung dari total pendapatan setelah dikurangi seluruh biaya
operasional. Metode bagi pendapatan (revenue sharing) dihitung dari
total pendapatan mudharabah yang diterima oleh bank.

c. Investasi berupa deposito dengan akad mudharabah

Dalam pengaplikasian akad mudharabah dalam investasi
berupa deposito tidak jauh berbeda dengan simpanan berupa tabungan
dengan akad mudharabah, yaitu dimana penyedia dana (shahibul
maal) memberikan kebebasan pengelola dana (mudharib) dalam
pengelolaan investasinya atau yang disebut dengan akad mudharabah
muthlagah.

Bedanya, dana yang disetor oleh nasabah sebagai modal
melalui deposito mudharabah harus dinyatakan jumlahnya dalam
bentuk tunai dan bukan offsetting dari piutang nasabah.

6. Total Aset
Aset merupakan sesuatu yang mampu menimbulkan aliran kas
positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan dirinya sendiri ataupun
dengan asset yang lain, yang haknya didapat oleh perbankan syariah
sebagai hasil dari transaksi atau peristiwa di masa lalu. Sedangkan Total
aset adalah total dari keseluruhan harta yang dimiliki oleh perusahaan atau

lembaga keuangan yang digunakan sebagai penunjang operasional
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perusahaan atau lembaga keuangan tersebut. ® Yang termasuk dalam total
aset perbankan syariah adalah kas, penempatan pada Bl, penempatan pada
bank lain, pembiayaan yang diberikan, penyertaan, penyisihan
penghapusan aktiva produktif, aktiva tetap dan inventaris, dan rupa-rupa
aktiva.”’

Aset bank atau aktiva adalah harta kekayaan yang dimiliki oleh
bank pada tanggal tertentu. Aset merupakan kekayaan bank dimana
sebagai salah satu indikator ukuran bank. Karena total asset sebagai
ukuran suatu bank, maka hal ini dapat menentukan pengaruh bank syariah
terhadap perekonomian Indonesia.

Aset dapat digolongkan kedalam beberapa kelompok sebagai
berikut:"®
a. Aset lancar

Aset lancar adalah aset yang diharapkan dapat direalisasikan
menjadi manfaat dalam jangka waktu satu tahun atau dalam siklus
operasi normal perusahaan. Aset lancar terdiri dari kas, investasi
jangka pendek, wesel tagih, piutang, persediaan, biaya yang masih
harus dibayar, penghasilan yang masih harus diterima dan akun-akun
lainnya.

b. Investasi/penyertaan
Investasi merupakan suatu aset yang digunakan untuk

pertumbuhan kekayaan melalui distribusi hasil investasi. Investasi

’® Haryono, Ekonomi Keuangan dan Bank, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 44.
" Muhammad, Manajemen Bank Syariah, 339-343.
"8 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), 261.
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dalam aset juga dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu investasi
jangka pendek dan investasi jangka panjang.
C. Aset tetap
Aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau
dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi
perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan
normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu
tahun. Aset tetap terdiri dari tanah, gedung, investasi jangka panjang
dan lainnya.
d. Aset tidak berwujud
Aset tidak berwujud adalah aset tetap yang tidak berwujud
yang memberikan hak ekonomi dan hukum kepada pemiliknya. Aset
tidak berwujud dapat berbentuk seperti goodwill, hak paten, hak cipta,
franchise, merk dagang.
e. Aset lain-lain
Aset lain-lain menggambarkan pos-pos yang tidak dapat secara
layak digolongkan ke dalam aset lancar, aset tetap,
investas/penyertaan, maupun aset tidak berwujud.
7. Analisis Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga dan Total Aset PT BPR Syariah
Bhakti Sumekar
Analisis dari Gambar 1.1 didapatkan bahwa pembiayaan, DPK dan
total aset PT BPR Syariah Bhakti Sumekar terus meningkat secara

bersamaan hingga peningkatan lebih dari 15% setiap tahunnya. Dari ketiga
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variabel yang telah disebutkan, variabel aset meningkat tinggi mengingat
modal awal dan modal disetor pada tahun 2003 setelah terjadi pengukuhan
pendirian PT BPR Syariah Bhakti Sumekar oleh Peraturan Daerah hanya
sebesar Rp. 75.000.000.000, saat ini aset yang dimiliki PT BPR Syariah
Bhakti Sumekar hingga tahun 2018 yaitu sebesar Rp. 881.670.000.000.
Jadi peningkatan aset yang dimiliki PT BPR Syariah Bhakti Sumekar
selama kurang lebih 15 tahun adalah sebesar Rp. 806.670.000.000 atau
setiap tahunnya aset meningkat rata-rata sebesar Rp. 53.778.000.000.”
Hal ini membuktikan bahwa masyarakat percaya terhadap PT BPR
Syariah Bhakti Sumekar dengan menggunakan produk pembiayaan yang
dimiliki PT BPR Syariah Bhakti Sumekar serta menitipkan dan
menginvestasikan modalnya di PT BPR Syariah Bhakti Sumekar.

Total aset suatu bank sangat dipengaruhi oleh kemampuannya
dalam menghimpun dana atau likuiditas dari masyarakat, semakin besar
dana yang dihimpun maka akan semakin besar operasional bank,
sebaliknya semakin sedikit dana yang dihimpun maka akan sulit bagi bank
untuk beroprasi. Faktor yang bisa berpengaruh terhadap pertumbuhan total
aset seperti pembiayaan, surat berharga, aset tetap dan lain-lain.
Pembiayaan adalah aktivitas untuk mendukung investasi yang telah
direncanakan, semakin baik bank melakukan pembiayaan, maka semakin
banyak pula kemungkinan pendapatan yang diakumulasikan, dan semakin

besar jugamarket share bank yang dicapai. Terdapat hubungan timbal balik

" http://bhaktisumekar.co.id/2015-05-07-19-03-11/permodalan diakses pada 11 Maret 2020.
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yang saling mempengaruhi antara total aset dengan pembiayaan dan dana
yang dihimpun dari masyarakat atau biasa disebut dengan DPK_2°

Hal di atas yang membawa penelitian ini dilanjutkan untuk
mengetahui seberapa besar dua variabel yaitu pembiayaan dan DPK
berpengaruh parsial atau simultan terhadap total aset. Sehingga harus
dilakukan pengujian data yang dimiliki olen PT BPR Syariah Bhakti
Sumekar Tahun 2012-2016 dengan beberapa uji, seperti uji asumsi klasik
yang digunakan untuk mengetahui apakah penelitian ini layak untuk
dilanjutkan atau tidak, uji hipotesis untuk mengetahui apakah variabel
independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen, serta uji
Adj R? yang digunakan untuk mengukur seberapa besaer pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.

8 Dwi Suwiknyo, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 26.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran Objek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

PT. BPR DANA MERAPI merupakan perusahaan yang diakuisisi
oleh Pemerintah Kabupaten Sumenep dan merupakan perusahaan asal
berdirinya PT. BPRS Bhakti Sumekar. Perusahaan asal tersebut didirikan
berdasarkan akta notaris Yanita Poerbo SH No 64 tanggal 30 Juli 1992 dan
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan nomor C2-392.HT.01.01.TH 1993 tanggal 22 Januari 1993,
serta telah didaftarkan di kantor Pengadilan Negeri Sidoarjo dengan nomor
41/30/PT-1993 tanggal 6 Pebruari 1993.

Rencana akuisisi dari Pemerintah Kabupaten Sumenep telah
memperoleh rekomendasi dan persetujuan dari Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Sumenep tanggal 19 Nopember 2001 dengan
nomor 910/953/435.040/2001 dan telah disetujui pula oleh Bank Indonesia
pada tanggal 20 Pebruari 2002 dengan Surat Persetujuan Nomor
4/5/DPBPR/P3BPR/Sh.

Dalam perkembangannya PT. BPR Dana Merapi telah mengalami
perubahan nama menjadi PT. BPR Bhakti Sumekar dengan Akte Nomor
24 tanggal 16 September 2002 oleh Notaris Karuniawan Surjanto, SH

notaris di Sidoarjo dan Persetujuan dari Bank Indonesia

66
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no.04/8/KEP/PBI/sb/2002 tanggal 11 Nopember 2003. Dan mendapat
pengesahan Departemen Kehakiman Rl dan HAM RI, No. C-19351
NT.01.04 tahun 2002 tanggal 08 Oktober 2002 tentang Persetujuan Akta
Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas.

Selanjutnya untuk mengukuhkan pendirian PT. BPRS Bhakti
Sumekar — Sumenep, Pemerintah kabupaten Sumenep telah mengesahkan
dalam sebuah Peraturan Daerah (PERDA) Nomor 6 Tahun 2003 Tanggal
31-07-2003 tentang Pendirian PT. Bank Perkreditan Rakyat Syari’ah
Bhakti Sumekar. Perubahan Sistem Konvensional menjadi Sistem Syari’ah
dan perubahan nama PT.BPR Bhakti Sumekar menjadi PT.BPRS Bhakti
Sumekar dalam akte notaris Sukarini SH notaris di Sidoarjo No.1 tanggal
1 Nopember 2003 telah mendapat pengesahan Departeman Kehakiman RI
dan HAM RI, No0.C-01389 HT.01.04.TH.2004 tanggal 19 Januari 2004
dan persetujuan izin prinsip Bank Indonesia NO.6/606/DPbs Jakarta
tanggal 21 Mei 2004 serta Bank Indonesia Cabang Surabaya
No0.6/353/DPBPR/IDBPR/Sh tanggal 22 Juni 2004.

. Gambaran Umum PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar yang beralamat di jalan
Trunojoyo no. 137 Sumenep merupakan salah satu BPRS yang memiliki
nama khusus di mata custumer. Sejak dikeluarkannya Undang-Undang
No. 22 tahun 1999 tentang Pemerntah Daerah dan Peraturan Pemerintah
No. 25 tentang Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi

sebagai daerah otonom, maka kewenangan otonom saat ini telah
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diserahkan kepada daerah. Kewenangan tersebut mencakup penangana
segala urusan rumah tangga daerah sebagai lembaga berikut perangkatnya.
Serta untuk meningkatkan dan mendayagunakan potensi ekonomi daerah
dalam rangka meningkatkan pendapatan Asli Daerah (PAD).

Pemerintah kabupaten Sumenep sangat memerlukan peran lembaga
keuangan yang diharapkan dapat memenuhi tujuan tersebut. Dimana pada
gilirannya lembaga keuangan tersebut diharapkan dapat meningkatkan dan
mendayagunakan perekonomian daerah guna mencapai kesejahteraan
masyarakat daerah secara merata. Bentuk lembaga keuangan yang sesuai
dengan daerah Sumenep yang sangat ideal adalah lembaga keuangan
mikro, dalam hal ini adalah BPRS (Bank Perkreditan Syariah).

Untuk memenuhi maksud dan tujuan tersebut pemerintah
kabupaten Sumenep melakukan akuisi Bank Perkreditan Rakyat yang
berdomisili di Sidoarjo yaitu PT. BPR Dana Merapi untuk kemudian
direlokasi ke Kabupaten Sumenep. Untuk melakukan akuisi terhadap PT.
BPR Dana Merapi pemkab Sumenep membuat memorandum of
undrstanding (MOU) dan surat perjanjian kerjasama pendirian bank
perkreditan rakyat Syariah (BPRS) di kabupaten Sumenep Nomor
910/608b/435.304/200-1011/BM/PKS/X11/2001 yang ditandatangani oleh
Bupati Sumenep dan PT Bank Syariah Muamalat Indonesia, Thk pada
tanggal 27 Desember 2001. Bank BBS mudah dikunjungi dan tersebar di

berbagai kecamatan hingga daerah kepulauan paling timur Kabupaten
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Sumenep. Kantor Pusat Sumenep Jalan Trunojoyo No. 137, Sumenep

dengan 33 kantor cabang yang tersebar berbagai wilayah.

a.

b.

Tahun 1993 Didirikannya PT. BPR Dana Merapi

Tahun 2001 Akusisi PT. BPR Dana Merapi oleh Pemkab Sumenep
yang berdomisili di Kab. Sidoarjo.

Tahun 2002. 1) PT. BPR Dana Merapi berubah nama menjadi PT.
BPR Bhakti Sumekar dan direlokasi ke Kab. Sumenep 2) Pembukaan
kantor kas pasar Anom

Tahun 2003. 1) PT. BPR Bhakti Sumekar di konvensi menjadi Bank
Syariah dan menjadi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar. 2) Pembukaan
Kantor Kas Lenteng

Tahun 2004. 1) Dikeluarkannya ljin Operasional PT. BPR Syariah
Bhakti Sumekar. 2) Pembukaan Kantor Kas Bangkal

Tahun 2006. 1) Peresmian Gedung Baru PT BPR Syariah Bhakti
Sumekar yang beralamat di jalan Trunojoyo 137 Sumenep. 2)
Pembukaan Kantor Kas Bluto. 3) Pembukaan Kantor Cabanag
Pamekasan. 4) Pembukaan Kantor Kas Ambunten

Tahun 2010. Pembukaan 2 kantor yang terdiri dari: 1) Kantor Kas
Guluk- Guluk. 2) Kantor Kas Dungkak

Tahun 2011. Pembukaan Kantor Kas Pasongsongan

Tahun 2012. Pembukaan 3 kantor yang terdiri dari: 1) Kantor Kas

Pragaan. 2) Kantor Kas Kalianget. 3) Kantor Kas Sapeken
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j. Tahun 2013. Pembukaan 3 Kantor yang terdiri dari: 1) Kantor Kas
Legung. 2) Kantor Kas Bandaran. 3) Kantor Kas Waru

k. Tahun 2015. Peningkatan 4 kantor kas menjadi kantor cabang yang
terdiri dari: 1) Kantor Cabang Pragan. 2) Kantor Cabang Sepaken. 3)
Kantor Cabang Dungkek. 4) Kantor Cabang Ambuten

I.  Tahun 2016. Peningkatan 8 kantor kas menjadi kantor cabang pertama
yang terdiri dari: 1) Kantor Cabang Lenteng. 2) Kantor Cabang Bluto.
3) Kantor Cabang Guluk- Guluk. 4) Kantor Cabang Pasongsongan. 5)
Kantor Cabang Kalianget. 6) Kantor Cabang Legung. 7) Kantor
Cabang Waru. 8) Kantor Cabang Bandaran

m. Tahun 2017. 1) Pada tahun 2017 cabang dibuka di Jember dengan
nama Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Bhakti Sumekar Kantor
Cabang Jember pada tanggal 16 Oktober 2017, dengan adanya surat
resmi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Setelah surat resmi dari
OJK keluar BPRS Bhakti Sumekar Cabang Jember mulai melayani
pelayanan pertamakali. 2) Peningkatan 1 kantor kas menjadi kantor
cabang Ganding

n. Tahun 2018. Pembukaan 4 kantor baru yang terdiri dari: 1) Kantor
Cabang Sapudi. 2) Kantor Cabang Ra’as. 3) Kantor Cabang Arjasa. 4)

Kantor Cabang Gili Genteng.®*

81 PT. BPRS Bhakti Sumekar, Laporan Tahunan Budayakan Kualitas Jaga Pertumbuhan
Berkualitas, 2018, 16-17.



3. Visi dan Misi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

VISI
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Terwujudnya masyarakat yang makin sejahtera dengan dilandasi nilai-nilai

agama dan budaya.

3. Mengupayakan peningkatan pendapatan asli daerah.

B. Penyajian

MISI

Intermediasi antar pelaku ekonomi yang berlebih dengan yang

kurang dalam permodalan berdasar syariah.

Membantu melaksanakan pemberdayaan pengusaha ekonomi kecil

dan menengah.

Data

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis

penelitian asosiasif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan

tahunan yang di peroleh dari web resmi PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar

tahun 2012-2016. Sampel penelitian ini adalah mengenai data pembiayaan

dan Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap total aset di PT. BPR Syariah Bhakti

Sumekar.

Tabel 3.1 Data Pembiayaan, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Total Aset
PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar 2012-2016
(dalam jutaan rupiah)

Keterangan Pembiayaan Dana Pihak Ketiga | Total Aset
2012 184.233 61.574 288.051
2013 240.137 105.896 317.486
2014 292.874 166.731 409.092
2015 372.606 252.753 518.968
2016 428.829 334.229 615.981

Sumber ; Data Diolah
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C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas dengan kolerasi parsial

Multikolinieritas berarti terjadi korelasi linier yang mendekati
sempurna antar lebih dari variabel bebas. Uji multikolinieritas
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi yang berbentuk
ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel bebas atau
tidak. Uji multikolinieritas dengan korelasi parsial ini di lakukan
dengan membandingkan antara koefisien determine (R?) keseluruhan
dengan nilai koefisien korelasi parsial semua variabel bebasnya. Jika
nilai koefiesien determine R? lebih besar dari nilai koefisien korelasi
parsial semua variabel bebasnya model tersebut tidak menggandung
gejala multikolinieritas.

Tabel 3.2
Uji Multikolinieritas dengan Kolerasi Parsial

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate

1 .955% 911 .886 1.378019

a. Predictors: (Constant), DPK, pembiayaan

b. Dependent Variable : Total Aset
Sumber : Data Diolah
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Tabel 3.3
Uji Multikolinieritas dengan Kolerasi Parsial
Coefficients®

Unstandardized Standardize

Coefficients

d Correlations

Model Coefficients| T Sig.
B Std. Error Beta Zero- Partial | Part
order
1 (Constant) -.430 1.490 -.289 781
Pembiayaan .658 154 1.807 4.280 .004 923 .851 482
DPK -1.139 524 -.918 -2.173 | .066 .824 -635 | -.245

a. Dependent Variable: Total Aset

Sumber : Data Diolah

Berdasarkan output pada model summary terlihat bahwa
koefisien determinasi R? secara keseluruhan adalah sebesar 0,911.
Sedangkan berdasarkan output pada Coefficients, nilai correlation
partial yaitu pada kolom ke delapan terlihat bahwa korelasi parsial
pembiayaan sebesar 0,851, sedangkan DPK sebesar -0,635. Maka,
dengan melihat koefisien determinasi R? secara keseluruhan sebesar
0,911 lebih besar dari koefisien korelasi parsial pembiayaan dan DPK
yang masing-masing sebesar 0,851 dan -0,635 maka pada model
regresinya terbentuk tidak terjadi multikolinier.
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur apakah data yang
didapatkan mempunyai distribusi normal sehingga dapat digunakan

dalam statistik parametrik. Data yang baik dan layak digunakan dalam

penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. Normalitas
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dapat dilihat dengan menggunakan uji Normal Kolmogrov-Smirnov.

Uji normal dengan uji kolmogrov —smirnov apabila signifikan > 0.05

maka dapat diartikan bahwa data berdistribusi normal. Berikut dapat

disajikan hasil uji normalitas.

Tabel 3.4
Hasil Pengujian Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 92
Normal Parameters®®  Mean .0000000}
Std. Deviation 1.02856886
Most Extreme Absolute 132
Differences Positive 132
Negative -.108
Kolmogorov-Smirnov Z 1.262
Asymp. Sig. (2-tailed) .083

Sumber : Data diolah

Berdasarkan hasil uji normalitas diatas diperoleh nilai Asymp.

Sig. (2-tailed) sebesar 0,083 karena nilai Sig > 0,05 yaitu 0,083 > 0.05

maka data tersebut berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas

terpenuhi.

c. Uji heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke
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pengamatan klain. Untuk mengetahui hasil uji heterokedastisitas yaitu

jika nilai sig > 0,05 kesimpulannya tidak terjadi heterokedastisitas.

Namun jika nilai sig < 0,05 maka kesimpulannya terjadi
heterokedastisitas. Berikut hasil uji dari heterokedastisitas.
Tabel 3.5
Uji Heteroskedasitas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .835 .304 2.744 .007
X1Pembiayaan .089 .087 .328 1.027 .607
X2DPK -.076 .056 -283| -1.364 .676

Dependent Variable: Total Aset

Berdasarkan output uji heteroskedastisitas pada tabel 3.5 di

atas diperoleh nilai Sig. semua variabel bebas yakni Pembiayaan (X1)

mempunyai nilai Sig. sebesar 0,607 sedangkan DPK (X2) mempunyai

Sig sbesar 0,676, berarti bahwa tidak terjadi heterokedastisitas karena

nilai sig > 0,05.

d. Uji autokorelasi

Uji autokorelasi dalam suatu tujuan untuk mengetahui ada

tidaknya korelasi antara variabel penganggu pada periode tertentu

dengan variabel sebelumnya. Untuk data time series autokorelasi
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sering terjadi, akan tetapi untuk data yang sampelnya crossection
jarang terjadi karena variabel penganggu satu berbeda dengan yang
lain.
Untuk melihat ada tidaknya autokorelasi pada model regresi
dapat diketahui dengan membandingkan antara nilai DW dengan dL
dan dU sebagai berikut;
1) dU < DW < 4-dU, maka Ha ditolak. Artinya tidak terjadi
autokorelasi.
2) DW<dL atau DW>4-dL, maka Ha ditolak. Artinya terjadi
autokorelasi.
3) dL<DW=<dU atau 4-dU<DW-<4-dL, artinya tidak ada kepastian
atau tidak ada kesimpulan yang pasti.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6
Tabel Durbin-Watson (DW)
k=1 k=2 k=3
n dL du dL du dL du
8 0,762 1,332 0,559 1,777 0,367 2,286
9 0,824 1,319 0,629 1,699 0,454 2,128
0,879 1,319 0,525 2,016
11 0,927 1,324 0,758 1,604 0,594 1,928
Ket: n= jumlah sampel
k= jumlah variabel
Tabel 3.7
Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of [ Durbin-
Model R R Square Square the Estimate [ Watson
1 .955° 911 .886 1.378019 1.608

a. Predictors: (Constant), Pembiayaan, DPK
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b. Dependent Variable: Total Aset

a. Berdasarkan output SPSS di atas, di ketahui nilai durbin watson
adalah sebesar 1,608. Selanjutnya nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai tabel DW pada Tabel 3.6 dengan nilai tabel DW pada
signifikan 5% atau 0,05 dengan rumus (k;n) = (2;10). Angka
tersebut kemudian dilihat pada distribusi nilai tabel DW di atas,
maka ditemukan nilai dL sebesar 0,697 dan dU sebesar 1,641. Jadi
nilai dL sebesar 0,697 lebih kecil dari DW yaitu 1,608 dan lebih
kecil dari dU sebesar 1,641. Maka sebagaimana dasar pengambilan
keputusan dalam uji durbin Watson di atas, dapat disimpulkan
bahwa tidak ada kepastian atau tidak ada kesimpulan yang pasti.

b. Jika seperti ini yang terjadi, maka langkah yang harus di lakukan
untuk mendeteksi autokorelasi adalah dengan uji run test.

Tabel 3.8
Uji Autokorelasi

Runs Test
Unstandardized Residual

Test Value® 29156
Cases < Test Value 5
Cases >= Test Value 5
Total Cases 10
Number of Runs 4

Z -1.006

Asymp. Sig. (2- 314
tailed)

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Run Test
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1) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05 maka terdapat gejala
autokorelasi.
2) Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat gejala
autokorelasi.
Pengambilan Keputusan
a. Di ketahui nilai Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,314 > 0,05, maka
dapat di simpulkan bahwa tidak ada gejala aotukorelasi, sehingga
analisis regresi linier dapat di lanjutkan.
2. Uji Hepotesis
a. Uji F (pengujian secara simultan)
Nilai F hitung untuk menguji secara simultan variabel bebas
terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel bebas memiliki
pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model
persamaan regresi masuk dalam kreteria cocok atau fit. Sebaliknya,

jika tidak terdapat pengaruh secara simultan maka masuk dalam

kategori tidak cocok atau not fit.

Tabel 3.9
Uji F
ANOVA”
Sum of
Model Squares Df Mean Square [F Sig.
1 Regression [136.660 2 68.330 35.983 |.000?
Residual 13.293 7 1.899
Total 149.952 9

a. Predictors: (Constant), DPK, Pembiayaan

b. Dependent Variable: Total Aset

Sumber ; Data Diolah
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a. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung >F tabel maka terdapat pengaruh
variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
b. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung <F tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X secara simultan terhadap variabel Y.
Berdasarkan output di atas di ketahui nilai signifikan untuk
pengaruh pembiayaan dan DPK secara simultan terhadap total aset
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 35,983 > F tabel 4,459,
sehingga dapat di simpulkan bahwa variabel independen secara
signifikan bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel
dependen. Terdapat pengaruh yang signifikan variabel pembiayaan dan
dana pihak ketiga (DPK) terhadap total aset.
Uji t (pengujian secara parsial)
Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara
parsial  (per variabel) terhadap variabel tergantungnya. Apakah
variabel variabel tersebut memiliki pengaruh yang berarti terhadap

variabel tergantungnya atau tidak.

Tabel 3.10
Uji t
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -.430 1.490 -.289 781
Pembiayaan .658 154 1.807 4.280 .004
DPK -1.139 524 -.918 -2.173 .066

a. Dependent Variable: Total Aset
Sumber : Data Diolah
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1) Jika nilai sig < 0,05, atau t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh
variabel X terhadap variabel Y.
2) Jika nilai sig > 0,05, atau t hitung <t tabel maka tidak terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.
Berdasarkan ketentuan diatas, maka dapat dilakukan
pengujian hipotesis, yaitu:
1) Pengujian Hipotesis pertama (H1)

Di ketahui nilai sig. Untuk pengaruh X; terhadap Y adalah
sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 4,280 > 2,306, sehingga
dapat di simpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh signifikan pembiayaan terhadap total aset di nyatakan
terbukti/di terima.

2) Pengujian Hipotesis kedua (H,)

Di ketahui nilai sig. Untuk pengaruh X, terhadap Y adalah
sebesar 0,066 > 0,05 dan nilai t hitung -2.173< 2,365, sehingga
dapat di simpulkan bahwa bahwa hipotesis yang menyatakan ada
pengaruh signifikan DPK (Dana Pihak Ketiga) terhadap total aset
di nyatakan tidak terbukti/di tolak.

c. Uji Adj R? (Adjusted R Square)

Tabel 3.11
Uji R Square

Model Summary

Adjusted  R|[Std. Error of]
Model |R R Square [Square the Estimate

1 955 911 .886 1.378019
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Model Summary

Adjusted  R|Std. Error of
Model |R R Square |Square the Estimate

1 955 911 .886 1.378019

a. Predictors: (Constant), DPK, Pembiayaan
Sumber : Data Diolah

Berdasarkan output di atas di ketahui nilai R Square sebesar
0,911, hal ini menggandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2
berpengaruh simultan secara signifikan terhadap total aset yaitu sebesar

91,1% sisanya di pengaruhi variabel lain 8,9%.

d. Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda di gunakan untuk mengetahui
pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat, yaitu pengaruh
pembiayaan (X1) dan DPK (X2) terhadap total aset (Y). Regresi yang
memiliki satu variabel dependen dan lebih dari satu dan satu variabel
independent. Model persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:
Tabel 3.12
Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  |Beta T Sig.
1 (Constant) -.430 1.490 -.289 781
Pembiayaan .658 154 1.807 4.280 .004
DPK -1.139 524 -.918 -2.173 .066

a. Dependent Variable: Total Aset

Sumber ; Data Diolah
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Berdasarkan tabel di atas mengenai hasil estimasi regresi liner
berganda dengan program SPSS maka dapat di simpulkan persamaan
regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=a+ b X1 +bXo+ ... +e

Y =-0,430 + 0.658 X; + -1.139 X, + e

Dimana

Y= Total Aset

a= Konstanta atau intercept

X1= Pembiayaan

Xo= DPK

Hasil dari persamaan regresi linier berganda di atas dapat
memberikan pengertian bahwa:

a. Nilai a sebesar -0,430 menyatakan bahwa jika constanta mengalami
kenaikan satu satuan maka akan mengakibatkan penurunan constanta
sebesar 0,430.

b. Nilai b; sebesar 0,658 menyatakan bahwa jika pembiayaan mengalami
kenaikan satu satuan dan variabel lain di anggap tetap (konstan) maka
akan mengakibatkan kenaikan total aset sebesar 0,658.

c. Nilai b, sebesar -1,139 menyatakan bahwa jika DPK mengalami
kenaikan satu satuan dan variabel lain di anggap tetap (konstan) maka

akan mengakibatkan penurunan total aset sebesar 1,139.
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D. Pembahasan

1.

2.

Apakah Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh parsial
secara signifikan terhadap Total Aset di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar
periode 2012-2016?

Diketahui nilai sig. adalah sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung
4,280 > 2,365, maka dari nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa
pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap Total Aset. Serta apabila
pembiayaan terjadi kenaikan maka total aset yang di dapat semakin besar
pula. Dapat di simpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh
signifikan pembiayaan terhadap total aset di nyatakan terbukti/di terima.

Di ketahui nilai sig. adalah sebesar 0,066 > 0,05 dan nilai t hitung
-2.173< 2,365, maka dari nilai tersebut dapat dinyatakan bahwa DPK tidak
berpengaruh signifikan terhadap total aset. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hipotesis yang menyatakan ada pengaruh signifikan DPK terhadap
total aset di nyatakan tidak terbukti/di tolak.

Apakah Pembiayaan dan DPK berpengaruh simultan secara signifikan
terhadap total aset di PT. BPR Syariah Bhakti Sumekar 2012-2016?

Untuk pengaruh pembiayaan dan DPK secara simultan terhadap
total aset didapatkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung
35,983 > F tabel 4,459, sehingga dapat di simpulkan bahwa Hipotesis yang
menyatakan bahwa pembiayaan dan DPK berpengaruh simultan secara

signifikan terhadap total aset.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
pengaruh pembiayaan dan dana pihak ketiga (DPK) terhadap total aset PT.

BPR Syariah Bhakti Sumekar Sumenep tahun 2012-2016, maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data dari hasil pengujian data yang ada, dinyatakan bahwa
pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap total aset, karena didapat
nilai sig. sebesar 0,004 < 0,05 dan nilai t hitung 4,280 > 2,365. Sedangkan
untuk pengaruh DPK terhadap total aset didapatkan nilai sig. sebesar
0,066 > 0,05 dan nilai t hitung -2.173< 2,365, maka dari nilai tersebut
dapat dinyatakan bahwa DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap total
aset.

2. Berdasarkan hasil pengujian simultan didapat nilai sig. sebesar 0,000 <
0,05 dan nilai F hitung 35,983 > F tabel 4,459, sehingga dapat di
simpulkan Ha di terima yang berarti Pembiayaan dan DPK berpengaruh
simultan secara signifikan terhadap total aset.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian

ini, maka dapat di kemukakan beberapa saran sebagai berikut :

84
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1. Pada penelitian ini, Pembiayaan yang di peroleh semakin besar maka Total
Aset yang di dapatkan juga semakin besar. Hal tersebut di harapkan bank
terus mengupayakan agar sistem keuangan berjalan maksimal dan mampu
menjaga kestabilan kinerja keuangan.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambah variabel independen
dari penelitian ini dengan variabel lain atau selain yang digunakan dalam
penelitian ini sehingga dapat memperkaya literature tentang pengaruh
terhadap total aset.

3. Peneliti selanjutnya juga diharapkan menambah jumlah sampel dan jumlah
periode sehingga semakin besar gambaran hasil penelitian yang dapat

dianalisis.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL | SUMBER DATA | METODOLOGI PENELITIAN | RUMUSAN MASALAH
Analisis 1. Pembiayaan | 1. Pembiayaan 1. Laporan 1. Pendekatan Penelitian: 1. Apakah pembiayaan
Pengaruh Lancar Keuangan Kuantitatif dan dana pihak ketiga
Pembiayaan Dan 2. Pembiayaan Tahunan PT. 2. Jenis Penelitian: Deskriptif (DPK)  berpengaruh
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Laporan Posisi keuangan Konsolidasi 2012 2013 2014 2015 2016

Informasl Posisi Keuangan (Dalam Juta Ruplah)

Total Aset 288,051  317.486  409.092 518,968 ML
Aset Produktif 218.856 301296  396.171 471,158 EECER-GL
Aset Tetap 6.214 7.521 8.276 10.473 RS FE 1S
Pembiayaan Yang Diberikan 184.233 240.137 292.874 372,606 BUFEE VL)
Pemblayaan Lancar 177528 235946  289.245 367.547 EEAER:LE]
Pembiayaan Non Lancar 6.705 4,191 3.629 5,059 8.946
Dana Pihak Ketiga (DPK) 61574 105896  166.731 252,753 EEELRFL]
Tabungan 26.851 43,995 62.452 96.444 [ r R
Deposito 34,723 61901 104279 156.309 EFEESTY]

Kewajiban 113.356 171,186  194.438 248.529 EElOE{L]
Investasi Tidak Terikat 34,988 62,149 104,729 156.785 QEELRLY)
Ekuitas 79.707 84,151 110375 113,655 EREEAET

Informasi Posisi Laba Rugl (Dalam Juta Rupiah)

Pendapatan Operasional 34.116 43.047 47.399 56.727
Pendapatan Operasional Lainnya 2,103 3,084 3.305 5.354
Biaya Operasional 13.861 18,592 24,020 26.947
Biaya Bagl Hasil Tabungan 932 1333 1.816 2432
Biaya Bagi Haslil Deposito 1.999 4322 6.805 9.588
Biaya Operasional Lainnya 10.302 13,527 16.335 19.482
b:})aak(RugI) Tahun Berjalan Sebelum 12513 15.467 15.232 15.878
Laba (Rugi) Tahun Berjalan 9911 11.878 11.648 12.007

Informasi Rasio Keuangan

Pemenuhan Modal Minimum (CAR) 79,00% 61,24% 46,91% 47,24%
Imbalan Hasil Rata - Rata Aset (ROA) 06,24% 06,59% 04,67% 03,50%
Imbalan Hasil Rata - Rata Ekulitas (ROE) 19,91% 25,17% 21,15% 16,13%

Pembiayaan terhadap Dana Pihak Ketiga
(FDR)

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO) 6,92%
Pembiayaan Bermasalah Terhadap Total
Pembiayaan (NPL Gross)

85,87% 79,55% 78,55% 74,57%
65,54% 71,89% 74,57%

02,89% 01,75% 01,24% 01,36%

-
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